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LIKU ARRUAN, 2017. Proses Komunikasi Antara Penjual Etnik Toraja dan 
Penjual Etnik Pendatang Di Pasar Tradisional Bolu Toraja Utara (Studi 
Komunikasi Antarbudaya). (Dibimbing oleh Abdul Gafar dan Rahman Saeni). 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui proses komunikasi 
antarbudaya etnik Toraja dan etnik pendatang di pasar Bolu Toraja Utara; (2) 
Untuk mengetahui faktor yang menghambat proses komunikasi antara penjual 
etnik Toraja dan etnik pendatang di pasar tradisional bolu Toraja Utara. 
Penelitian ini dilaksanakan di pasar tradisioanal Bolu kabupaten Toraja 
Utara. Adapun informan yang dipilih dalam penelitian ini ditentukan secara 
purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria tertentu tipe penelitian ini 
bersifat deskriptif. Data primer dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. 
Data sekunder dikumpulkan melalui hasil studi pustaka yang terkait dengan 
penelitian.  
Hasil penelian yang didapatkan dilapangan menunjukkan proses 
komunikasi antarbudaya ditandai dengan adanya: Pertama, Komunikasi 
Antarpersona, kedua, Komunikasi Sosial dan ketiga, Lingkungan Komunikasi. 
Sedangkan faktor yang berpengaruh terhadap proses komunikasi antara penjual 
etnik Toraja dan penjual etnik pendatang. ketiga, saling memahami dan 
menghargai budaya masing-masing. Keempat, dari segi bahasa penjual etnik 
Toraja dan penjual etnik pendatang menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Toraja. Keempat, sikap toleransi dan saling pengertian. Kelima, berusaha 
mempelajari kebudayaan masing-masing dengan cara mengamati langsung dan 
bertanya tentang bagaimana budaya masing-masing. Keenam, timbul rasa 
kepercayaan dan saling terbuka. Faktor penghambat Pertama, minimnya 
pengetahuan tentang budaya masing-masing sehingga menimbulkan 
selahpahaman makna budaya dari penjual etnik Toraja maupun penjual etnik 
Pendatang. Akan tetapi seiring berjalannya waktu peghambat tersebut dapat 











HALAMAN JUDUL ...........................................................................................i 
HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................ii 
HASIL PENERIMAAN TIM EVALUASI ........................................................iii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................iv 
ABSTRAK ............................................................................................................ vii 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... viii 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ x 
DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xi 
BAB I PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................................ 1 
B. Rumusan Masalah ..................................................................................... 5 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............................................................. 5 
D. Kerangka Konseptual ................................................................................ 6 
E. Definisi Operasional.................................................................................. 14 
F. Metode Penelitian...................................................................................... 15 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 20 
A. Pengertian Komunikasi ............................................................................. 20 




C. Pengertian Komunikasi Antarbudaya ....................................................... 29 
D. Proses Komunikasi Antarbudaya .............................................................. 35 
E. Konsep Yang Berkaitan Dengan Kebudayaaan ........................................ 38 
F. Unsur-unsur Proses Komunikasi Antarbudaya ......................................... 40 
G. Deskripsi Teori .......................................................................................... 45 
BAB III GAMBAR OBJEK PENELITIAN ......................................................... 47 
A. Kondisi Geografis ..................................................................................... 47 
B. Kondisi Demografis .................................................................................. 50 
C. Sosial ......................................................................................................... 52 
D. Objek Wisata ............................................................................................. 54 
E. Sejarah Pasar Bolu .................................................................................... 57 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...................................... 61 
A. Hasil Penelitian ......................................................................................... 61 
B. Pembahasan ............................................................................................... 79 
BAB V PENUTUP ................................................................................................ 88 
A. Kesimpulan ............................................................................................... 88 
B. Saran .......................................................................................................... 90 








A. Latar Belakang Masalah 
Pasar adalah sisi dunia usaha yang mempunyai karakteristik kerakyatan 
yang lekat dengan dimensi sosial, ekonomi dan budaya. Sebagai tumpuan 
kehidupan dari generasi ke generasi, tren pasar harus dapat memenuhi tuntutan 
waktu, baik fisik maupun nuansa kegiatannya. Kegiatan di pasar melibatkan 
masyarakat baik selaku pembeli maupun penjual saling membutuhkan satu sama 
lainnya. Keberadaan pasar pada hakikatnya bertujuan untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat agar bisa memenuhi berbagai keinginan yang 
dibutuhkan bagi kelangsungan hidup. 
Ketika kita mendengar pasar tradisional, mungkin yang terlintas dalam 
pemikiran kita adalah tempat yang bau, kotor, kumuh dan tak ada sesuatu yang 
menarik di dalamnya.Kebanyakan pasar tradisional di Indonesia kurang 
mendapatkan perhatian dari pihak pemerintah.Namun hal yang  berbeda akan 
anda temukan ketika  menginjakkan kaki diPasar bolu. Di pasar ini, anda akan 
menemukansensasi yang berbeda dengan pasar tradisional lainnya. Oleh karena 
itu pasar ini layak menjadi salah satu agenda kunjungan anda ketika berkunjung 
ke Tana Toraja. Pasar Bolu merupakan pasar yang terletak di Poros Rantepao – 
Palopo, Bolu Toraja Utara. Akses menuju pasar ini cukup mudah yaitu sekitar 2 
km dari kota Rantepao dan dapat dicapai dengan menaiki angkutan umum. 
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Komunikasi yang terjadi antara kelompok orang yang ditandai dengan 
bahasa dan asal-usul yang sama. Oleh karena itu komunikasi antar etnik juga 
merupakan bagaian dari komunikasi antarbudaya, sebagaimaan juga komunikasi 
antar ras, komunikasi antar agama dan komunikasi antar gender. Dengan kata lain, 
komunikasi antarbudaya lebih luas dari bidang-bidang komunikasi yang lainnya. 
Pemahaman mengenai komunikasi antarbudaya bukan sesuatu yang baru, karena 
sebenarnya sejak dulu manusia saling berinteraksi yang tentu saja manusia-
manusia tersebut mempunyai latar belakang kebudayaan yang berbeda, maka 
komunikasi antarbudaya telah dapat dikatakan berlangsung.  
Bentuk pergaulan yang ada di pasar Bolu lebih cenderung pada kebiasaan 
sehari-harinya. Dalam arti masih menganut adat istiadatnya sendiri. Pasar Bolu 
selalu buka tiap hari dan selalu ramai dikunjungi para pembeli. Pasar Bolu 
merupakan pasar yang terletak di Poros Rantepao – Palopo, Bolu Toraja Utara. 
Akses menuju pasar ini cukup mudah yaitu sekitar 2 km dari kota Rantepao dan 
dapat dicapai dengan menaiki angkutan umum.  
Dalam proses komunikasi terdapat beberapa perilaku komunikasi individu 
yang digunakan untuk menyatakan identitas sosial perilaku itu melalui tindakan 
berbahasa baik secara verbal maupun nonverbal. Dari perilaku berbahasa itulah 
dapat diketahui identitas diri maupun sosial, misalnya dapat diketahui asal usul 
suku bangsa, agama, mapun tingkat pendidikan seseorang.  
Masalah pembauran budaya merupakan masalah yang sangat kompleks, 
sarat akan konflik, yang terkadang berakhir dengan terjadinya disintergrasi. 
Dimana hambatan komunikasi antara dua budaya seringkali timbul dalam bentuk 
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perbedaan persepsi terhadap norma-norma budaya, pola-pola berpikir, struktur 
budaya, sistem budaya serta masalah komunikasi.  
Bertemunya suku-suku bangsa ini tentu saja menghadirkan perbedaan-
perbedaan terutama dalam hal bahasa, agama, adat istiadat, norma-norma maupun 
etos kerja masing-masing. Dengan bertemunya berbagai kelompok sosial, suku-
suku bangsa pada suatu wilayah dapat terjadi dua kemungkinan proses sosial 
(hubungan sosial atau interaksi sosial), yaitu hubungan positif dan negatif. 
Dampak positif dari interaksi sosial masyarakat pendatang dengan masyarakat 
setempat (Etnik Toraja) dapat dilihat dalam hubungan mereka sesama penjual, 
dimana mereka dapat meniru tata cara ataupun nilai-nilai, bahkan inovasi dalam 
hal proses jual beli dari masyarakat pendatang yang dapat meningkatkan 
produktivitas, dan begitu pula sebaliknya.  
Dalam proses komunikasi, makna fungsi komunikasi yang dilakukan 
antara dua orang yang berbeda budaya itu merupakan jembatan atas pebedaan di 
antara mereka. Fungsi menjembatani itu dapat terkontrol melalui pesan-pesan 
yang mereka pertukarkan keduanya saling menjelaskan perbedaan tafsir atas 
sebuah pesan sehingga menghasilkan makna yang sama. 
Komunikasi antarbudaya merupakan pertukaran pesan yang disampaikan 
secara lisan, tertulis, bahkan secara imajiner antara dua orang yang berbeda latar 
belakang budaya (Liliweri 2003:9) 
Mulyana (2005:10) mengungkapkan orang-orang berkomunikasi karena 
mereka harus beradaptasi dengan lingkungan. Beradaptasi bukan berarti 
menyetujui atau mengikuti semua tindakan orang lain, melainkan mencoba 
memehami alasan dibaliknya tanpa kita sendiri tertekan oleh situasi.  
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Komunikasi dan budaya adalah dua entitas tak terpisahkan sebagaimana 
dikatakan Edward dalam Mulyana (2005:14) budaya adalah komunikasi dan 
komunikasi adalah budaya. Begitu kita mulai berbicara tentang komunikasi, tak 
terhindarkan kita pun berbicara tetang budaya. Inti budaya adalah komunikasi, 
karena budaya mucul melalui komunikasi. 
Referensi berupa jurnal ilmiah dari Moh. Rokhamidin yang membahas 
tentang Komunikasi Antar Budaya Dalam Bertetangga Masyarakat Rumah Susun 
Penjaringan Surabaya. Tujuan dari penelitian tersebut yaitu bagaimana 
komunikasi antar 9 budaya dalam bertetangga masyarakat rumah susun 
penjaringan Surabaya. Adapun hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
Lingkup kehidupan bertetangga beda budaya di rumah susun penjaringan 
Surabaya meliputi interaksi sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat rumah 
susun dengan tetangga mereka, dimana mereka saling berbincang untuk yang laki-
laki biasanya berkumpul di warung kopi, saat jam jaga malam, atau saat kerja 
bakti. Sedangkan yang ibu biasanya bertemu saat mereka pergi berbelanja, 
ngobrol sore diwaktu senggang dan saat pertemuan ibu-ibu PKK. 
Ketika komunikasi terjadi antara orang-orang yang berbeda bangsa, 
kelompok ras atau komunitas bahasa, inilah yang disebut komunikasai 
antarbudaya. Komunikasi antarbudaya pada dasarnya mengkaji bagaimana budaya 
berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi : apa makna pesan verbal dan 
nonverbal menurut buday-budaya yang bersangkutan, apa yang layak 
dikomunikasikan, bagaimana cara mengomunikasikannya (verbal dan nonverbal) 
dan kapan mengomunikasikannya.  
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Dari uraian di atas, beberapa asumsi komunikasi antarbudaya didasarkan 
atas hal-hal berikut. 
1. Komunikasi antarbudaya dimulai dengan anggapan dasar bahwa ada 
perbedaan persepsi antara komunikator dengan komunikan. 
2. Dalam komunikasi antarbudaya terkandung isi dan relasi antarpribadi 
3. Gaya personal mempengaruhi komunikasi antarpribadi 
4. Komunikasi antarbudaya bertujuan mengurangi tingkat 
ketidakpastian. 
5. Komunikasi berpusat pada kebudayaan 
6. Efektivitas antarbudaya merupakan tujuan komunikasi antarbudaya. 
Ketertarikan untuk meneliti interaksi antara etnik Toraja dan etnik 
pendatang, karena adanya fenomena terlihat bahwa hubungan yang terjalin antara 
keduanya sangat rukun dan harmonis. Selain itu juga penting untuk mempelajari 
komunikasi antarbudaya untuk menghindari konflik berbeda budaya. Berdasarkan 
pemaparan di atas, maka peneliti tertarik lebih dalam untuk  meneliti bagaimana: 
“PROSES KOMUNIKASI ANTARA PENJUAL ETNIK TORAJA DAN 
PENJUAL ETNIK PENDATANG DI PASAR TRADISIONAL BOLU  
TORAJA  UTARA” (Studi Komunikasi Antarbudaya) 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses komunikasi antara penjual etnik Toraja dan penjual 
etnik pendatang di pasar tradisional Bolu Toraja Utara? 
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2. Faktor apa saja yang menghambat proses komunikasi antara penjual 




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui proses komunikasi antarbudaya etnik Toraja dan 
penjual etnik pendatang di pasar Bolu Toraja Utara. 
2. Untuk mengetahui faktor yang menghambat proses komunikasi antara 
penjual etnik Toraja dan etnik pendatang di pasar tradisional bolu 
Toraja Utara. 
Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
serta menjadi pertimbangan demi terbukanya wawasan dan 
pengetahuan berpikir dalam proses penyadaran akademis khususnya 
pada kajian komunikasi antarbudaya. 
2. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan informasi atau bahan 
literatur dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
pada ilmu komunikasi yang membidangi komunikasi antarbudaya. 
3. Manfaat sosial dapat memberikan wawasan kepada masyarakat 
tentang pentingnya komunikasi antarbudaya dan memberikan 
pelajaran kepada daerah-daerah lain bagaimana komunikasi yang 
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berlangsung antara kedua etnik sehingga menciptakan hubungan yang 
harmonis. 
D. Kerangka Konseptual  
Ketika kita berkomunikasi dengan orang dari suku, agama atau ras lain, 
kita dihadapkan dengan sistem nilai dan aturan yang berbeda. Sulit memahami 
komunikasi mereka bila kita sangat etnosentrik. Melekat dalam etnosentrisme ini 
adalah stereotip,yaitu generalisasi, (biasanya bersifat negatif) atas kelompok orang 
(suku, agama, ras) dengan mengabaikan perbedaan-perbedaan individual. 
(Sihabudin,2011:120) 
Komunikasi dan berbeda budaya adalah dua hal yang tidak bisa 
dipisahkan, untuk itu sangatlah penting dipahami bahwa interaksi yang terjalin 
antara dua budaya yang berbeda tentu akan memerlukan proses komunikasi. 
Komunikasi antarbudaya bukan merupakan suatu yang baru terjadi. Semenjak 
terjadinya pertemuan antara individu-individu dengan latar belakang kebudayaan 
yang berbeda, maka komunikasi antarbudaya sebagai salah satu studi sistematik 
yang penting untuk dipahami. 
Salah satu hal yang juga sering menjadi pembahasan yang fundamental 
dalam kehidupan adalah komunikasi. Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa 
ingin berhubungan dengan manusia lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan 
sekitarnya, bahkan mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini 
memaksa manusia untuk berkomunikasi. 
Pembicaraan tentang komunikasi akan diawali dengan asumsi bahwa 
komunikasi berhubungan dengan kebutuhan manusia dan terpenuhinya kebutuhan 
berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya. Kebutuhan berhubungan sosial ini 
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terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatan untuk 
mempersatukan manusia-manusia yang tanpa berkomunikasi akan terisolasi. Dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses 
penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada komunikan. 
Proses komunikasi juga terjadi dalam konteks fisik dan konteks sosial, 
karena komunikasi bersifat interaktif sehingga tidak mungkin proses komunikasi 
terjadi dalam kondisi terisolasi. Konteks fisik dan konteks sosial inilah yang 
kemudian merefleksikan bagaimana seseorang hidup dan berinteraksi dengan 
orang lainnya sehingga terciptlah pola-pola interaksi dalam masyarakat yang 
kemudian berkembang menjadi suatu kebudayaan. 
Adapun kebudayaan itu sendiri berkenaan dengan cara hidup manusia. 
Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan 
sosial, kegiatan-kegiatan ekonomi dan politik dan teknologi semuanya didasarkan 
pada pola-pola budaya yang ada di masyarakat. 
Para pendatang di suatu daerah harus siap menghadapi lingkungan 
barunya. Budaya yang dimilikinya menjadi dasar dalam bersikap dan 
berkomunikasi dengan penduduk asli. Lebih jelasnya, mereka yang memiliki 
kecakapan komunikasi dapat menyesuaikan diri dengan keadaan dan penduduk 
yang baru. Mereka yang tidak memiliki kecakapan komunikasi dapat menghambat 
jalannya proses sosial. Kemungkinan yang terjadi adalah mereka akan mengalami 
kesulitan dalam mengenal dan merespon aturan-aturan komunikasi bersama dalam 
lingkungan yang dimasukinya. 
Komunikasi antarbudaya selalu berdasar pada manusia, proses 
komunikasi, dan budaya yang dimilikinya. Kita sebagai manusia selalu 
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melakukan kegiatan-kegiatan komunikasi dengan orang-orang yang berbeda 
kebudayaannya. Proses komunikasi mampu membuat kita cepat menyesuaikan 
diri dan berhubungan langsung dengan lingkungan yang baru. Konkretnya, 
kecakapan berkomunikasi merupakan poin penting demi terpenuhinya kebutuhan 
dan berlangsungnya hidup bersama penduduk asli suatu daerah. 
 
Komunikasi antarbudaya 
Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi 
berasal dari bahasa latin communication dan perkataan ini bersumber pada 
kata communis. Arti communis disini adalah sama, dalam arti sama makna,  
yaitu sama makna mengenai suatu hal. 
Pembicaraan tentang komunikasi antarbudaya tidak dapat 
dielakkan dari pengertian kebudayaan (budaya). Komunikasi dan budaya 
tidak sekedar tetapi dua konsep yang tidak dapat dipisahkan. 
Menurut Willian B. Hart II, 1996 komunikasi antabudaya yang 
paling sederhana adalah komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh 
mereka yang berbeda latar belakang kebudayaan (dalam Liliweri 2004:8).  
 
 Komunikasi Verbal  
Komunikasi verbal dapat disimpulkan bahwa  komunikasi yang 
menggunakan kata-kata secara lisan dengan secara sadar dilakukan oleh 
manusia untuk berhubungan dengan manusia lain. Dasar komunikasi 
verbal adalah interaksi antara manusia. Dan menjadi salah satu cara bagi 
manusia berkomunikasi secara lisan atau bertatapan dengan manusia lain, 
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sebagai sarana utama menyatukan pikiran, perasaan dan maksud 
(Fajar,2009:109-110). 
 
 Komunikasi Nonverbal  
Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali 
rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi oleh individu dan 
penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan 
potensial bagi pengirim atau penerima. Adapun bentuk-bentuk komunikasi 
nonverbal yaitu : 
a. Kinesics 
Dari semua penelitian mengenai perilaku nonverbal yang paling 
banyak dikenal ialah mengenai kinesics, suatu nama teknis bagi studi 
mengenai gerakan tubuh digunakan dalam komunikasi. Gerakan tubuh 
meliputi kontak mata, ekspresi wajah, gerak-isyarat, postur atau 
perawakan, dan sentuhan. 
b. Paralanguage 
Paralnguage atau vocalics adalah “suara” nonverbal yang kita dengar 
bagaimana sesuatu dikatakan. Ada empat karakteristik vokal yang 
meliputi paralanguage dan kemudian membicarakan bagaimana 
kesimpulan-kesimpulan vokal dapat mengganggu arus pesan. 
c. Gangguan-gangguan Vokal 
Meskipun kebanyakan di antara kita adakalanya merasa bersalah 
dengan menggunakan gangguan vokal atau vocal interferences suara-
suara yang tidak ada hubungannya atau kata-kata yang menginterupsi 
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lancarnya pembicaraan. Dalam budaya Indonesia gangguan dalam 
pidato atau berbicara seperti “ehm”, “aaa”, “eee”, “baik” sedangkan 
dalam percakapan gangguan yang biasa menyelinap seperti, “caya 
nggak”, “iya nggak,” .  
d. Penggunaan Ruang 
Kita berkomunikasi melalui penggunaan ruang informal kita yang ada 
di sekeliling kita, menggunakan ruang-ruang yang kita miliki dan kita 
jaga, dan cara - cara kita menggunakan objek dan mendekorasi ruang 
kita.  
1. Proksemik  
Prosemik atau proxemics merupakan studi mengenai ruang 
informal – ruang di sekitar tempat yang kita gunakan suatu saat. 
2. Wilayah  
 Kewilayahan dapat mengandung dimensi kekuasaan.  Orang yang 
memiliki status yang lebih tinggi umumnya menuntut wilayah 
yang lebih besar atau luas, lebih bergengsi, dan lebih terlindung. 
3. Artefak  
 Artefak atau artifacts mengacu kepada kepemelikan kita dan cara-
cara kita mendekorasi wilayah kita.  Penggunaan warna adalah 
cara lain di mana kita dapat memengaruhi wilayah kita untuk 
menyampaikan pesan nonverbal 
Model Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi antarbudaya terjadi bila produsen pesan adalah 
anggota suatu budaya lain dan penerima pesannya anggota budaya lain. 
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Dalam keadaan demikian, kita segera dihadapkan kepada masalah – 
masalah yang ada dalam satu situasi di mana suatu pesan disandi dalam 
suatu budaya dan harus disandi baik dalam budaya lain. Seperti telah kita 
lihat budaya mempengaruhi orang yang berkomunikasi. Akibat 
perbendaharaan yang dimiliki dua orang berbeda budaya dapat 
menimbulkan segala macam kesulitan.  
Pengaruh budaya atas individu dan masalah-masalah penyandian 










Model Komunikasi antarbudaya Porter & Samovar (dalam Ahmad 
Sihabudin 2013:22) 
Tiga budaya diwakili dalam model ini oleh tiga kelompok geometrik yang 
terlukis. Budaya A dan B relatif serupa; diwakili oleh segi empat dan segi 
delapan tidak beraturan yang menyerupai segi empat. Budaya C sangat 
berbeda dengan budaya A dan B. Perbedaannya tampak proses komunkasi 





antarbudaya. Pesan yang mengandung makna yang dikehendaki oleh 
penyandi (encoder). Pesan mengalami suatu perubahan dalam arti 
pengaruh budaya penyandi balik (decoder), telah menjadi bagian dari 
makna pesan. Makna pesan berubah selama fase penerimaan/penyandian 
balik dalam komunikasi antarbudaya karena makna yang dimiliki decoder 
tidak mengandung budaya yang sama dengan encoder. 
Panah – panah pesan menunjukan : 
Perubahan antara budaya A dan B lebih kecil daripada perubahan 
budaya A dan C. Karena budaya C tampak berbeda dari budaya A dan B, 
penyandian baliknya juga sangat berbeda dan lebih menyerupai pola 
budaya C. pada bentuk melingkar dan jarak fisiknya dari budaya A dan B. 
Dalam setiap budayanya ada bentuk lain yang agak serupa dengan 
bentuk budaya lain. Ini menunjukkan individu telah dibentuk oleh budaya. 
Bentuk individu sedikit berbeda dari bentuk yang telah mempengaruhinya. 
Ini menunjukkan dua hal. Hal pertama, ada pengaruh – pengaruh lain 
disamping budaya yang membentuk individunya. Kedua, meskipun budaya 
merupakan kekuatan dominan yang memengaruhi individu, orang – orang 
dalam suatu budaya yang mempunyai sifat – sifat yang berbeda. 
Model menunjukkan bahwa bila terdapat banyak ragam perbedaan 
budaya dalam komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya terjadi 
dalam banyak ragam situasi, yang berkisar dari ragam interaksi antara 
orang – orang yang berbeda budaya secara ekstrim hingga interaksi antara 
orang – orang yang memiliki budaya dominan yang sama, tetapi memiliki 
subkultur dan subkelompok berbeda. 
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Bila kita melihat berbedaan – perbedaan berkisar pada suatu skala 
minimum – maksimum, tampaklah bahwa besarnya perbedaan dua 
kelompok budaya tergantung pada keunikan sosial kelompok – kelompok 
budaya dibandingkan. 
Dari penjelasan di atas maka penulis mencoba menggambarkan 










Gambar 1.2 Kerangka Konseptual 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan kalimat yang menjelaskan istilah – istilah 
yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
menyamakan persepsi antara peneliti dan pembaca agar tidak melenceng dari 
maksud dan tujuan sebenarnya. Berikut istilah yang digunakan, yaitu: 
a. Komunikasi antarbudaya adalah proses pertukaran pesan yang 










ini proses komunikasi dilakukan oleh penjual Etnik Toraja dan Etnik 
pendatang di pasar Bolu. 
b. Etnik pendatang adalah orang telah menetap di daerah tertentu dan 
kemudian datang dengan alasan tertentu, tinggal dan akhirnya 
memutuskan untuk menetap di Toraja. 
c. Penduduk asli adalah penduduk yang secara turun temurun menetap di 
Toraja dan memegang teguh nilai – nilai kedaerahannya.  
d. Faktor – faktor yang menghambat dan mendukung adalah keadaan 
atau peristiwa yang dapat menghambat dan memperlancar jalannya 
konunikasi antara penjual Etnik Toraja dan Etnik pendatang di pasar 
Bolu Toraja. 
 
F. Metode Penelitian 
a. Waktu dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan juni hingga agustus 2017. 
Objek penelitian adalah penjual Etnik Toraja dan etnik pendatang di 
pasar Bolu Tana Toraja. Objek penelitian yang fokus dan lokus 
penelitian, yaitu apa yang menjadi sasaran. Sasaran penelitian tak 
tergantung pada judul dan topik penelitian, tetapi secara konkret 
tergambarkan dalam rumusan masalah penelitian. Dasar penelitian 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  
b. Tipe Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Metode merupakan proses, prinsip dan prosedur yang 
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digunakan peneliti untuk mendekati suatu masalah dan mencari 
jawabannya. Dengan kata lain, metodologi adalah sebuah pendekatan 
umum untuk mengkaji topik penelitian. Pendekatan kualitatif adalah 
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 
manusia.  
Teknik Pemilihan Informan 
Pemilihan Informan menggunakan teknik purposive sampling. 
Informan dipilih berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan yaitu 
yang dianggap dapat memberikan informasi yang terkait masalah yang 
akan diteliti. Kriteria informan yang akan dipilih yaitu: 
1. Penjual etnik Totaja  
2. Penjual etnik pendatang yang telah berjualan di pasar Bolu lebih 
dari tiga tahun 
3. Kepala Pasar Bolu 
c. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian 
ini melalui : 
1. Data primer, diperoleh melalui penelitian lapangan yang menemui 
para informan secara langsung dan dilakukan dengan dua cara: 
- Oservasi / Pengamatan 
 Penulis melibatkan diri secara langsung di lapangan untuk 
mengumpulkan data, terkait fenomena yang sedang diteliti. 
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Penulis melakukan observasi pada bulan Maret hingga April 
2017. 
- Wawancara  
 Penulis melakukan wawancara terhadap informan yang telah 
dipilih berdasarkan teknik pemilihan informan. Wawancara 
yang dilakukan bersifat secara langsung, agar mendapatkan 
informasi yang akan mendukung data hasil observasi. 
2. Data Sekunder, diperoleh dengan mempelajari dan megkaji 
literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti 
untuk mendukung asusmsi sebagai landasan teori permasalahan 
yang dibahas.  
 
d. Teknik Analisis Data  
Analisis data dilakukan selama penelitian, hal ini dimaksudkan 
agar fokus penelitian tetap diberi perhatian khusus melalui observasi 
dan wawancara mendalam, yang selanjutnya akan dianalisis secara 
kualitatif. Langkah yang diambil dalam teknik analisis data dalam 
penelitian ini ialah menggunakan analisis data model interaktif Milles 
dan Huberman yaitu terdapat tiga proses yang berlangsung secara 
interaktif. 
 Tahap pertama analisis yang dilakukan adalah proses reduksi 
data yang berfokus pada pemilihan, penyederhanaan, 
pengabstakan , dan transformasi data kasar dari catatan lapangan. 
Abstraksi di sini adalah usaha membuat rangkuman yang inti, 
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proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu jaga sehingga tetap 
berada dalam satuan-satuan. Proses reduksi dilakukan secara 
bertahap selama dan sesudah pengumpulan data sampai laporan 
tersusun. Reduksi data dilakukan dengan cara membuat ringkasan 
data dan kerangka dasar penyajian data. 
 Tahap kedua tahap kedua adalah penyajian data yaitu 
penyusunan sekumpulan informasi menjadi pernyataan yang 
memungkinkan penarikan kesimpulan. Data disajikan dalam 
bentuk teks naratif yang merupakn jawaban terhadap pertanyaan 
penelitian yang di analisis dalam bentuk komponen-komponen 
sebagaimana yang di tentukan dalam penelitian.  
 Tahap ketiga dalam penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi 
dan penyajian data yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan 
data hasil reduksi dan penyajiannya disesuaikan dengan 
pertanyaan peneliti dan tujuan dari penelitian ini. (Sugiono, 
2010:246) 
 
Analisa data dilakukan secara terus menerus sejak dari wilayah 
penelitian sampai pada proses pengumpulan data dan penulisan laporan 
penelitian. Artinya, bahwa analisis data dilakukan sepanjang proses 
penelitian. 
Dengan melakukan teknik tersebut di atas diharapkan informasi yang 
didapatkan dalam pelaksanaan penelitian dapat memberikan informasi 













































A. Pengertian Komunikasi  
Dalam kehidupan, komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. 
Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik 
dalam hidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam 
masyarakat atau di mana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan 
terlibat dalam komunikasi. Komunikasi adalah hal yang tidak dapat dipisahkan 
dalam kehidupan manusia baik secara individu maupun sebagai anggota 
masyarakat. Komunikasi juga merupakan topik yang amat sering 
diperbincangkan, bukan hanya dikalangan praktisi komunikasi akan tetapi juga 
dikalangan orang-orang awam. Ia diperlukan untuk mengatur tatakrama 
antarmanusia, sebab berkomunikasi dengan baik akan memberi pengaruh 
langsung kepada struktur keseimbangan seseorang dalam masyarakat. 
Komunikasi berhubungan dengan perilaku manusia, dan kupuasan 
terpenuhinya kebutuhan berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya. Hampir 
setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang-orang lainnya, dan 
kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai 
jembatan untuk mempersatukan manusia-manusia yang tanpa berkomunikasi akan 
terisolasi. Pada umumnya komunikasi dilakukan secara lisan yang dapat 
dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat 
dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan 
menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkkan sikap tertentu, misalnya 
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tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut 
dengan komunikasi nonverbal.  
Kesamaan bahasa yang digunakan dalam percakapan belum tentu juga 
menciptakan kesamaan makna, dengan kata lain mengerti bahasa saja belum tentu 
mengerti maksud yang dibawakan oleh bahasa tersebut, proses komunikasi dapat 
dikatakan efektif apabila komunikator dan komunikan selai mengerti bahasa yang 
digunakan, juga mengerti makna yang dikomunikasikan.  
Menurut Everet M. Rogers dan Lawrence Kincaid dalam Wiryanto 
(2004:6). Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang ata lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain yang pada 
gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam. 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris disebut communication 
berasal dari bahasa latin communictio dan bersumber dari bahasa communis yang 
artinya adalah sama. Sama berarti sama maknanya. Antara pemberi pesan dan 
penerima pesan pada akhirnya mempunyai persamaan makna. 
Ada sejumlah komponen yang terkait di dalam proses komunikasi, yaitu: 
(a) Sumber; (b) Komunikator; (c) Pesan; (d) Media; (e) Komunikan; (f) Umpan 
balik; dan (g) Efek. Teknik berkomunikasi adalah cara cara penyampaian suatu 
pesan yang dilakukan seorang komunikator sehingga menimbulkan dampak 
tertentu pada komunikan. Pesan yang disampaikan oleh komunikator berupa 
pernyataan sebagai panduan pikiran dan perasaan. Pernyataan tersebut dibawakan 
oleh lambang yaitu bahasa dan gerakan anggota tubuh. 




a. Dampak kognitif 
 Dampak yang timbul pada komunikan yang menyebabkan dia menjadi 
tahu atau meningkat intelektualitasnya. Di sini pesan yang 
disampaikan komunikator ditujukan kepada si komunikan. Tujuan 
komunikator hanyalah berkisar pada upaya mengubah pikiran diri 
komunikan. 
b. Dampak Afektif 
 Dampak ini lebih tinggi kadarnya daripada dampak kognitif. Di sini 
tujuan komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tapi 
tergerak hatinya; menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan 
iba, terharu, sedih, gembira, marah, dan sebagainya. 
c. Dampak Behavioral  
 Dampak ini timbul pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan, 
atau kegiatan.  
 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sebuah proses 
komunikasi antara komunikator dan komunikan yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor Teknis  
 Faktor yang bersifat teknis yaitu kurangnya penguasaan teknis 
komunikasi. Teknik komunikasi mencakup unsur-unsur yang ada 
komunikator saat mengungkapkan pesan menjadi lambang-lambang, 





b. Faktor Perilaku 
 Bentuk dari perilaku yang dimaksud adalah perilaku komunikan yang 
mempunyai pandangan yang bersifat apriori, prasangka yang 
didasarkan atas emosi atau sifat yang egosentris. 
c. Faktor Situasional 
 Kondisi dan situasi yang menghambat sebuah proses komunikasi 
misalnya situasi sosial atau pun keamanan di sebuah tempat terjadinya 
komunikasi.  
d. Keterbatasan waktu  
 Keterbatasan waktu sering terjadi dalam sebuah proses komunikasi. 
Percakapan yang dilakukan tergesa-gesa tidak dapat menghasilkan 
pengertian dan pemahaman bersama. 
e. Jarak psikologis / Status sosial 
 Jarak psikologis biasanya terjadi akibat adanya perbedaan status, 
yakni status sosial maupun status dalam pekerjaan. Kesalahpahaman 
sangat mungkin terjadi saat proses komunikasi dilakukan oleh majikan 
dan pembantunya atau seorang direktur dengan tukang becak yang 
ditemuinya di jalan.  
f. Adanya evaluasi terlalu dini  
 Seringkali seseorang sudah mempunyai prasangka atau sudah menarik 






g. Lingkungan yang tidak mendukung 
 Proses komunikasi akan terhambat jika lingkungan yang ditempati 
oleh komunikator dan komunikan tidak mendukung. Misalnya saja 
suasana yang bising atau ribut, suasana yang tidak mengutamakan 
keleluasaan pribadi atau bahkan suasana konflik yang melibatkan 
komunikator dan komunikan. 
h. Keadaan si komunikator 
 Keadaan fisik dan perasaan seorang komunikator sangat berpengaruh 
terhadap berhasil atau gagalnya sebuah proses komunikasi. Masalah 
pribadi si komunikator atau kesehatannya yang terganggu dapat 
mengakibatkan pesan yang disampaikannya juga kacau dan tidak 
sistematis. 
i. Gangguan Bahasa 
 Kesalahan pada bahasa yang digunakan oleh si komunikator atau pun 
komunikan dapat menghambat proses komunikasi. Kesalahan bahasa 
dapat disebabkan oleh bedanya bahasa yang digunakan oleh 
komunikator dan komunikan atau kata-kata yang digunakan terlalu 
banyak memakai jargon bahasa asing sehingga sulit dimengerti oleh 
penaerima pesan. 
j. Rintangn Fisik  
 Adalah rintangan yang disebabkan oleh kondisi geografis. Misalnya 
jarak yang jauh sehingga sulit dicapai, tidak adanya sarana yang dapat 
memperlancar komunikasi atau sarana transportasi. Dalam 
komunikasi anatar manusia, rintangan fisik bisa juga diartikan karena 
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adanya gangguan organik yaitu tidak berfungsinya salah satu panca 
indera penerima pesan. 
 
Berangkat dari paradigma Laswell, Effendi (1994:11-19) 
membedakan proses komunikasi menjadi dua tahap, yaitu: 
1. Proses Komunikasi Secara Primer 
 Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran 
dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer 
dalam proses komunikasi adalah pesan verbal (bahasa), dan pesan 
nonverbal (kial/gesture, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya) 
yang secara langsung dapat mampu menerjemahkan pikiran dan atau 
perasaan komunikator kepada komunikan.  
  Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan makna dalam 
pesan yang diterima oleh komunikan. Dengan kata lain , komunikasi 
adalah proses membuat pesan yang setala bagi komunikator dan 
komunikan. Prosesnya sebagai berikut, pertama-tama komunikator 
menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan disampaikan kepada 
komunikan. Ini berarti komunikator memformulasikan pikiran dan 
atau perasaannya ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan 
dimengerti oleh komunikan. Kemudian giliran komunikan untuk 
menerjemahkan (decode) pesan dari komunikator. Ini berarti ia 
menafsirkan lambang yang mengandung pikiran dan atau perasaan 
komunikator tadi dalam konteks pengertian. Yang penting dalam 
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proses penyandian (coding) adalah komunikator dapat menyandi dan 
komunikan dapat menerjemahkan sandi tersebut (terdapat kesamaan 
makna). 
2. Proses Komunikasi Sekunder 
 Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan 
oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau 
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media 
pertama. 
  Seorang komunikator menggunakan media ke dua dalam 
menyampaikan komunikasi karena komunikan sebagai sasaran berada 
di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, 
teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dsb adalah media 
kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. Proses komunikasi 
secara sekunder itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan 
sebagai media massa (surat kabar, televisi, radio, dsb.) dan media 
nirmassa (telepon, surat, megapon, dsb.). 
B. Pengertian Budaya 
Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar berpikir, 
merasa, mempercayai dan mengusahakan apa yang patut menurut budayanya. 
Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan 
sosial, kegiatan-kegiatan ekonomi dan politik, dan teknologi, semua itu 
berdasarkan pola-pola budaya. Ada orang-orang yang berbicara bahasa Tagalog, 
memakan ular, menghindari minuman keras terbuat dari anggur, menguburkan 
orang-orang yang mati, berbicara melalui telepon, atau meluncurkan roket ke 
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bulan, ini semua karena mereka telah dilahirkan atau sekurang-kurangnya 
dibesarkan dalam suatu budaya yang mengandung unsur-unsur tersebut. Apa yang 
orang-orang lakukan, bagaimana mereka bertindak, bagaimana mereka hidup dan 
berkomunikasi, merupakan respons-respons terhadap dan fungsi-fungsi dari 
budaya mereka. 
Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal 
budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, 
nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam 
semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang 
dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok. Budaya 
menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan dalam bentuk-bentuk kegiatan dan 
perilaku yang berfungsi sebagai model-model bagi tindakan-tindakan penyesuaian 
diri dan  gaya komunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu 
masyarakat di suatu lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat 
perkembangan teknis tertentu dan pada suatu saat tertentu. Budaya merupakan 
landasan komunikasi. Bila budaya beranekaragam, maka beraneka pula praktik-
praktik komununikasi.  
Sebagian besar pengaruh budaya terhadap kehidupan kita tidak kita sadari. 
Mungkin suatu cara untuk memahami pengaruh budaya adalah dengan 
membandingkannya dengan komputer elektronik: kita memrogram komputer agar 
melakukan sesuatu, budaya kita pun memrogram kita agar melakukan sesuatu dan 
menjadikan kita apa adanya. Budaya kita secara pasti mempengaruhi kita sejak 
dala kandungan hingga mati dan bahkan setelah mati pun kita dikuburkan dengan 
cara-cara yang sesuai dengan budaya kita. 
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Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan oleh karena budaya tidak 
hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaiamana orang 
menyandi pesan, makna ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk 
mengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesan. Sebenarnya seluruh 
perbendaharaan perilaku kita sangat bergantung pada budaya tempat kita 
dibesarkan. Konsekuensinya, budaya merupakan landasan komunikasi. Bila 
budaya beraneka ragam, maka beraneka ragam pula praktik-praktik komunikasi. 
Menurut Sihabuddin (2011:18) Budaya adalah suatu konsep yang 
membangkitkan minat. Secara formal budaya didefenisikan sebagai tatanan 
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, dan diwariskan dari 
generasi ke generasi, melalui usaha individu dan kelompok. Budaya 
menampakkan diri, dalam pola-pola bahasa, bentuk-bentuk kegiatan, perilaku dan 
gaya berkomunikasi.  
Hubungan timbal balik antara komunikasi dan kebudayaan dalam 
kehidupan interaksi dan sosialita masyarakat,budaya dan perilakunya hanya dapat 
dipahami dengan memahami benar-benar konsep-konsep komunikasi dan konsep-
konsep kebudayaan. Keduanya saling tidak terpisahkan, saling mempengaruhi, 
saling ketergantungan dan saling melengkapi, serta dalam hubungan secara timbal 
balik, termasuk perilaku komunikasinya. 
Kebudayaan adalah keseluruhan dari kelakuan dan hasil perilaku manusia 
yang teratur oleh kelakuan manusia, harus didapatnya dengan belajar, dan yang 
semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat. Fokus kajian komunikasi 
antarbudaya yang harus selalu diingat adalah karena kebudayaannya yang 
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berbeda-beda, sehingga mempengaruhi pola-pola komunikasi yang beraneka 
ragam. 
Keseluruhan perilaku manusia yang tingkah lakunya harus didapat dengan 
belajar dan dalam kurun waktu tertentu, selanjutnya menjadi milik sekelompok 
orang. Proses belajar tingkah laku manusia dengan sesamanya tersebut, secara 
keseluruhan menghasilkan perilaku manusia tertentu dimana tata kelakuannya 
tidak terlepas dari perilaku komunikasi individu-individu yang beraneka ragam. 
Perilaku komunikasi tersebut mentrasmisikan pesan dan penerimanya, melalui 
saluran dan media tertentu yang selanjutnya mentransmisikan pewarisan 
kebudayaan itu dari generasi ke generasi. Dalam berkomunikasi penjual etnik 
pendatang membawa kultur budayanya masing-masing, demikian halnya dengan 
penjual etnik Toraja. perbedaan-perbedaan ekspektasi budaya dapat menimbulkan 
risiko yang fatal. Sekurang-kurangnya akan menyebabkan komunikasi tidak 
lancar, timbul perasaan tidak nyaman atau kesalahpahaman.  
C. Pengertian Komunikasi Antarbudaya  
  Komunikasi antarbudaya, terjadi bila pengirim pesan adalah 
anggota dari suatu budaya dan penerima pesannya adalah anggota dari suatu 
budaya lain. Komunikasi antarbudaya, komunikasi antar orang-orang yang 
berbeda budaya (baik dalam arti ras, etnik, maupun perbedaan sosioekonomi) 
Tubs dan Moss (1996:236) 
 Penggolongan kelompok-kelompok budaya tidak bersifat mutlak. Para ahli 
tidak sepakat mengenai entitas, mana yang layak disebut suatu kelompok budaya, 
semuanya adalah kelompok budaya dalam batas-batas tertentu. Oleh karena itu, 
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kita akan membahas hubungan antarkomunikasi, budaya, dan komunikasi 
antarbudaya. 
 Dari batasan tersebut, sesungguhnya komunikasi dalam hal ini interaksi 
antarbudaya sulit dielakkan kapanpun terjadi peristiwa komunikasi antarbudaya. 
Komunikasi dapat terjadi di dalam rumah dan di luar rumah, misalnya antara anak 
dan orang tuanya, guru dengan muridnya, direktur dengan stafnya, reporter 
dengan narasumbrnya, dan lain sebagainya.  
 Unsur penting kebudayaan adalah kepercayaan/keyakinan yang 
merupakan konsep manusia tentang segala sesuatu disekelilingnya. Jadi 
kepercayaan/keyakinan itu menyangkut gagasan manusia tentang individu, orang 
lain, serta semua aspek yang berkaitan dengan biologi, fisik, sosial, dan dunia 
supranatural. Kepercayaan adalah gejala yang bersifat intelektual terhadap 
kenyataan dari sesuatu atau kebenaran suatu pendapat. Unsur terakhir dari 
kebudayaan adalah bahasa, yakni sistem kode dan symbol baik verbal maupun 
nonverbal, demi keperluan komunikasi manusia yang dibangunnya. 
 Ada dua komunikasi yaitu Enkulturasi dan Akulturasi; Enkulturasi 
mengacu pada proses kultur (budaya) yang ditransmisikan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Kita mempelajari kultur, bukan mewarisinya. Kultur 
ditransmisikan melalui proses belajar, bukan melalui gen.orang tua, kelompok, 
teman, sekolah, lembaga keagamaan. Akulturasi mengacu pada proses dimana 
kultur seseorang dimodifikasi melalui kontak atau pemaparan langsung dengan 
kultur lain. 
 Fungsi komunikasi antarbudaya secara pribadi adalah fungsi-fungsi 
komunikasi yang ditunjukkkan melalui perilaku komunikasi yang bersumber dari 
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seorang individu. Secara sosial yaitu pengawasan antara komunikator dan 
komunikan yang berbeda kebudayaan berfungsi saling mengawasi. 
 Dalam komunikasi antarbudaya terdapat perbedaan dalam cara 
berkomunikasi antara orang yang satu dengan yang lainnya. Misalnya, perbedaan 
ketika berkomunikasi dengan teman tentu akan berbeda ketika kita berkomunikasi 
dengan orang yang lebih tua dari kita atau lebih muda. Hal inilah yang dinamakan 
dengan konteks dalam komunikasi. Perbedaan cara berkomunikasi itu adalah hal 
yang sangat wajar di karenakan situasi psikologis dan sosial. Disinilah kita 
mempelajari budaya orang lain agar kita dapat berkomunikasi dengan baik. 
1. Unsur-Unsur Kebudayaan 
Karena kebudayaan memberikan identitas pada sekelompok 
manusia, muncul suatu persoalan yakni bagaimana cara kita 
mengidentifikasi aspek-aspek atau unsur-unsur kebudayaan yang 
membedakan suatu kelompok masyarakat budaya dari kelompok 
masyarakat budaya lainnya.pengaruh-pengaruh terhadap komunikasi 
ini sangat beragam dan mencakup semua segi kegiatan sosial manusia.  
Dalam proses komunikasi unsur-unsur yang sangat menentukan ini 
bekerja dan berfungsi secara terpadu seperti komponen dari suatu 
sistem stereo, karena masing-masing saling membutuhkan dan 
berkaitan. 
Namun dalam hal penelahan, unsur-unsur tesebut dipisah-pisahkan  
agar dapat diidentifikasi dan ditinjau secara satu persatu. Unsur-




1) Sistem keyakinan, nilain dan sikap. 
2) Pandangan hidup tentang dunia. 
3) Organisasi sosial 
Pengaruh ketiga unsur kebudayaan tersebut pada makna untuk 
persepsi terutama pada aspek individual dan subjektifnya. Kita semua 
mungkin akan melihat suatu objek atau peristiwa sosial yang sama dan 
memberikan makna objektif yang sama, tetapi makna individualnya 
tidak mustahil akan berbeda. 
Koentjaraningrat dalam Bungin (2008:52) merumuskan ada tujuh 
buah unsur kebudayaan yangdapat disebut sebagai isi pokok dari 
setiap kebudayaan di dunia atau kebudayaan pranata menyeluruh 
culture universal dalam sistem nilai, yaitu: 
1) Bahasa, (lisan dan tertulis) 
2) Sistem pengetahuan 
3) Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan,organisasi, 
politik, sistem hukum dan sistem perkawinan) 
4) Sistem peralatan hidup dan teknologi seperti pakaian, 
perumahan, peralatan rumah tangga, senjata, alat-alat 
transportasi dan sebagainya.  
5) Sistem mata pencaharian hidup seperti pertanian, 
peternakan, sistem produksi dan sebagainya. 
6) Sistem religi atau keyakinan atau agama, seperti Tuhan, 




7) Kesenian, seperti seni suara, seni rupa, seni tari, seni 
patung, dan sebagainya. 
2. Unsur-Unsur Kebudayaan Dalam Komunikasi Antarbudaya 
Samovar dan Richard dalam Mulyana (2007) megemukakan enam 
unsur kebudayaan yaitu pandangan dunia, kepercayaan, nilai, sejarah, 
dan otoritas status dan persepsi tentang diri dan orang lain. Keenam 
unsur budaya tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga unsur sosial 
utama yang besar dan secara langsung terhadap makna dan persepsi 
kita, yaitu: 
a. Sistem kepercayaan (Believe) 
Sistem kepercayaan, nilai, dan sikap erat hubungannya dengan 
aspek-aspek perseptual komunikasi antarbudaya. Nilai-nilai itu 
sendiri adalah aspek evaluatif dari sistem-sistem kepercayaan, 
nilai dan sikap. Yang selanjutnya menentukan perilaku mana 
yang baik atau buruk sehingga menjadi normatif yang penting 
dalam komunikasi antarbudaya. Di sisi lain perilaku dan sikap 
memiliki hubungan erat yang selanjutnya mempengaruhi pola 
komunikasi antarbudaya.  
 Kepercayaan di sini mengaitkan hubungan antara objek 
yang diyakini individu, dengan sifat-sifat tertentu objek 
tersebut secara berbeda. Tingkat, derajat, kepercayaan kita 
menunjukkan pula kedalaman dan isi kepercayaan kita. Jika 
kita merasa lebih pasti dalam kepercayaan kita ini, lebih besar 
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pula kedalaman dan isi tersebut, karena budaya memainkan 
peranan penting dalam proses pembentukan kepercayaan. 
b. Nilai-nilai (values), sikap ( attitude), dan pandangan Dunia 
(world view)  
Sistem kepercayaan erat kaitannya dengan nilai-nilai, sebab 
nilai-nilai adalah aspek evaluatif dari sistem kepercayaan. 
Diantara nilai-nilai tersebut ada sudah membeku dan meresap 
lama melalui proses internalisasi kepada individu-individu, 
yang dinamakan nilai-nilai budaya. 
Sikap tersebut, menurut Berkowits adalah suatu respon 
yang evaluatif, dinamis, dan terbuka terhadap kemungkinan 
perubahan yang disebabkan oleh interaksi seseorang dengan 
lingkungannya. Sedangkan pemahaman pandangan hidup 
mengenai dunia adalah melalui substansi dan kerumitan dari 
pengaruh kuatnya terhadap kebudayaan masyarakat, bangsa-
bangsa, yang seringkali tidak nampak dan tidak disadari. 
Selanjutnya perspektif adalah cara pandang terhadap suatu 
masalah merupakan cara pandang suatu pengamatan oleh 
konseptualisasi yang kita ketahui dan alami mengenai masalah 
tersebut. Pemahaman komunikasi antarbudaya di sini adalah 
masalah konseptualisasi dari perspektif yang berbeda-beda 
karena perbedaan budayanya. 
Unsur-unsur budaya lainnya yang sangat berpengaruh 
adalah pandangan hidup tentang dunia (world views) yakni 
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mengenai Tuhan, hidup dan mati yang hakikatnya berkaitan 
dengan sistem nilai-nilai dan kepercayaan serta norma-norma 
yang berpengaruh pula secara berbeda-beda dalam komunikasi 
antarbudaya.  
c. Organisai Sosial 
Organisasi sosial sendiri adalah cara bagaimana suatu budaya 
mengorganisasikan dirinya dan bagaimana lembaga-lembaga 
mempengaruhi cara anggota-anggota budaya itu mempersepsi 
dunia, serta bagaimana pula mereka berorganisasi. 
Dengan memiliki unsur-unsur yang ada, dapat ditarik kesimpulan kembali 
keterkaitan antara komunikasi dengan budaya. Hubungan antara budaya dan 
komunikasi penting untuk dipahami agar dapat memahami komunikasi 
antarbudaya, oleh karena itu melalui pengaruh budayalah orang-orang belajar 
berkomunikasi. 
D. Proses Komunikasi Antarbudaya 
Dalam proses komunikasi antarbudaya, lambang-lambang selain bahasa, 
mendapat perhatian untuk diketahui. Penekanan pesan non-verbal pada pesan 
verbal dapat melengkapi dan mewarnai pesan-pesan sehingga mudah 
diinterpretasikan oleh pembawa pesan kepada penerima pesan melalui yang 
dilambangkan seperti bahasa, gambar,warna, gerak tubuh dan artifak. 
Kesalahpahaman dalam menginterpretasikan pesan sering diakibatkan karena 
pembawa pesan (komunikator) tidak memahami latar belakang budaya penerima 
pesan (komunikan) atau salah dalam memakai saluran/tempat berlalunya pesan.  
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Dalam kehidupan sehari-hari, pertemuan antarbudaya tak bisa dielakkan, 
dalam sebuah interaksi yang dilakukan dalam sebuah masyarakat pertemuan 
dengan budaya lain adalah sebuah keharusan serta rutinitas yang tak bisa 
dihindari. Sehingga interaksi dan komunikasi harus terjadi, baik komunikasi yang 
dilakukan secara langsung (tatap muka) maupun komunikasi yang menggunakan 
media sebagai saluran. 
Dalam proses komunikasinya, pun dapat dilakukan secara verbal (kata-
kata) maupun menggunakan non verbal (bahasa tubuh/simbol), bahkan dalam 
realitas aktivitas komunikasi, selalu terjadi bauran antara verbal dengan non 
verbal yang dilakukan oleh para pelaku komunikasi guna mengefektifkan proses 
penyampaian pesan. 
Sebuah proses komunikasi yang terjadi dan dilakukan oleh orang-orang 
yang memiliki latar belakang yang berbeda, seperti perbedaan ras, suku, agama, 
bahasa, tingkat pendidikan, status sosial, bahkan perbedaan jenis kelamin. 
Proses komunikasi antarbudaya melibatkan berbagai unsur, di antaranya 
bahasa dan relativitas pengalaman. Relatifitas persepsi, perilaku non verbal, gaya 
komunikasi, serta nilai dan asumsi. 
a. Bahasa dan relatifitas pengalaman. 
Bahasa merupakan suatu perangkat kata yang diikat oleh 
berbagai peraturan. Mempelajari bahasa asing merupakan proses 
sederhana dengan menyubstitusikan kata-kata dan peraturan tata 
bahasanya, sehingga memiliki arti yang sama. Bahasa merupakan alat 
komunikasi dan juga sebagai perwakilan atas persepsi dan pemikiran. 
Bahasa juga membantu kita untuk membentuk konsep  dan 
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pengelompokan benda melalui kategori  verbal dan prototip serta 
membimbing kita dalam merasakan dan memaknai pengalaman sosial 
kita. 
b. Relatifitas persepsi 
Pada tingkat dasar persepsi, bahasa dan budaya membimbing 
kita dalam membentuk gambaran tertentu. 
c. Perilaku nonverbal 
Bahasa verbal merupakan istilah digital, dengan kata lain 
“kata” sebgai simbolisasi atas fenomena tertentu. Perilaku nonverbal 
merupakan istilah analogi, yang mewakili fenomena tertentu dengan 
menciptakan keadaan atau suasana yang diekspresikan secara 
langsung. Misalnya, secara digital kita ucapkan “Aku Mencintaimu”. 
Sementara, secara analogi  perasaan tersebut terwakili dengan tatapan 
dan sentuhan. 
d. Gaya komunikasi 
Pola kebiasaan dalam berpikir dimanifestasikan dengan 
perilaku komunikasi. Karena kebiasaan berpikir kita sebagain besar 
ditentukan oleh kebudayaan, sehingga saat proses pertukaran 
kebudayaan seharusnya kita memerhatikan perbedaan dalam gaya 
komunikasi. 
e. Berbagai nilai dan asumsi 
Nilai kebudayaan merupakan suatu pola atau norma kebaikan 
dan keburukan yang dihasilkan oleh masyarakat yang kemudian 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Asusmsi kebudayaan 
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berhubungan dengan nilai kebudayaan, namun ia lebih lekat dengan 
fenomena-fenomena sosial. 
E. Konsep Yang Berkaitan Dengan Kebudayaan 
Liliweri (2009:112) dalam buku Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya 
menjelaskan konsep-konsep yang berkaitan dengan kebudayaan, sebagai berikut : 
a. Budaya dominan adalah sebuah kebudayaan yang sangat menonjol 
dalam suatu masyarakat sehingga tampilan kebudayaan itu seolah-olah 
berada “di atas” atau “menguasai” kebudayaan lain, kebudayaan itu 
seolah-olah “mengatur” seluruh aspek kehidupan dalam suatu 
masyarakat. 
b. Common Culture adalah suatu sistem pertukaran simbol-simbol yang 
sama, makna atas simbol tersebut dipahami oleh dua pihak melalui 
sebuah proses persetujuan. 
c. Sub kultur adalah suatu kelompok atau sub unit budaya yang 
berkembang ketika adanya kebutuhan sekelompok orang untuk 
memecahkan sebuah masalah berdasarkan pengalaman bersama. 
d. Cultural lag, konsep ini diperkenalkan oleh William Oghburn untuk 
menggambarkan proses sosial, budaya dan perubahan teknologi. 
e. Cultural shock, kekacauan budaya yang dalam perspektif sosial 
merupakan hasil dari konfrontasi suatu masyarakat terhadap 
kebudayaan baru yang mendadak masuk dan mengganggu kebudayaan 
mereka. 
f. Kebudayaan tradisional -folk culture-  kebudayaan tradisional adalah 
perilaku yang merupakan kebiasaan atau cara berpikir dari suatu 
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kelompok sosial yang ditampilkan melalui adat istiadat tertentu tetapi 
juga perilaku adat istiadat yang diharapkan oleh anggota 
masyarakatnya. Sedangkan  folk culture merupakan model komunitas 
masyarakan asli yang dicirikan oleh kegiatan ekonomi bagi 
pemenuhan kebutuhan sendiri, keakraban sosial diantara para anggota, 
kekuatan peran berdasarkan ritual dan tradisi, dan relatif terisolasi dari 
kehidupan urban. Konsep ini mewakili sebuah tekanan terhadap 
karakteristik dari nilai-nilai dan struktur sosial tradisional, komunitas 
pedesaan yang hadir dalam masyarakat yang kompleks. 
g. Multicultural merupakan konsep yang kini sangat luas digunakan 
untuk menggambarkan berbagai aktivitas yang didorong oleh beberapa 
maksud, seperti hadirnya pengakuan atas kebudayaan dari berbagai 
etnis dan ras. Konsep ini juga menggambarkan usaha untuk memahami 
berbagai kelompok budaya, kelompok ras dan apresiasi dari 
kebudayaan yang berbeda-beda dalam pergaulan yang acapkali 
mengakibatkan ketegangan dan konflik antaretnik. Jika terjadi proses 
adaptasi antarbudaya dalam masyarakat multicultural maka kelompok 
baru itu terbentuk melalui beberapa tahap : (1) perubahan atas pola-
pola budaya yang sesuai dengan kelompok dominan; (2) 
perkembangan dalam skala luas dalam hubungan antara kelompok 
primer dengan kelompok dominan; (3) perkawinan dengan kelompok 
dominan; (4) kehilangan rasa kebersamaan dan terjadi pemisahan dari 
kelompok dominan; (5) bersahabat tanpa diskriminasi; dan (6) tidak 
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menumbuhkan isu yang meliputi konflik nilai dan kekuasaan dengan 
kelompok dominan. 
F. Unsur-Unsur Proses Komunikasi Antarbudaya 
a. Komunikator 
Komunikator dalam komunikasi atarbudaya adalah pihak yang 
memprakarsai komunikasi, artinya dia mengawali pengiriman pesan 
tertentu kepada pihak lain yang disebut komunikan. Dalam komunikasi 
antarbudaya seorang komunikator berasal dari latar belakang 
kebudayaan tertentu, misalnya kebudayaan A yang berbeda dengan 
komunikan yang berkebudayaan B. 
 Komunikator A  Komunikator B 
 Kebudayaan A   Kebudayaan B 
b. Komunikan  
 Komunikan dalam komunikasi antarbudaya adalh pihak yang 
menerima pesan tertentu, dia menjadi tujuan/sasaran komunikasi dari 
pihak lain (komunikator). Dalam komunikasi antarbudaya, seorang 
komunikan berasal dari latar belakang sebuah kebudayaan tertentu, 
misalnya kebudayaan B.  
 Tujuan komunikasi akan tercapai manakala komunikan 
“menerima” (memahami makna) pesan dari komunikator, dan 






c. Pesan / Simbol 
 Simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk mewakili maksud 
tertentu, misalnya dalam kata-kata verbal yang diucapkan atau ditulis, 
atau simbol nonverbal yang dipergerakkan melalui garak-gerik tubuh/ 
anggota tubuh, warna, artifak, gambar, pakaian dan lain-lain yang 
semuanya harus dipahami secara konatif.  
d. Media  
 Para ilmuan sosial menyepakati dua tipe saluran; (1) sensory 
channel atau seluran sensoris, yakni saluran yang memindahkan pesan 
sehingga akan ditangkap oleh lima indra, yaitu mata, telinga, tangan, 
hidung dan lidah. Lima saluran sensoris itu adalah cahaya, bunyi, 
pembauan dan rasa. (2) institutionalizen mean, atau saluran yang sudah 
sangat dikenal digunkan manusia, misalnya percakapan tatap muka, 
material cetakan dan media elektronik. Perlu diingat setiap saluran 
institusional memerlukan dukungan satu atau lebih saluran  sensoris 
untuk memperlancar pertukaran pesan dari komunikator kepada 
komunikan. 
e. Efek atau umpan balik 
Manusia mengkomunikasikan pesan karena dia mengharapkan agar 
tujuan dan fungsi komunikasi, termasuk komunikasi antar budaya, 
antara lain memberikan informasi, penjelasan atau menguraikan 
tentang suatu, memberikan hiburan, pemaksaan pendapat  atau 
mengubah sifat komunikasi. Dalam proses seperti itu, kita umumnya 
menghendaki reaksi balikan, kita sebut umpan balik. Umpan balik 
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merupakan tanggapan balik  dari komunikasi kepada komunikator atas 
pesan-pesan yang telah disampaikan tanpa umpan balik atas pesan-
pesan dalam komunikasi antarbudaya maka komunikator dan 
komunikan tidak bisa memahami ide,pikiran dan perasaan yang 
terkandung dalam pesan tersebut.  
f. Suasana (Setting dan context) 
 Satu faktor penting dalam komunikasi antarbudaya adalah suasana 
yang kadang-kadang disebut setting of communication, yakni tempat 
(ruang, space) dan waktu (time) serta suasana (sosial, psikologis) 
ketika komunikasi antarbudaya berlangsung.  
g. Gangguan (Noise atau Interference) 
 De Vito (1997) menggolongkan tiga macam gangguan, (1) Fisik -  
berupa interfensi dengan transmisi fisik isyarat atau pesan lain, 
misalnya desingan mobil yang lewat, dengungan komputer, kacamata;  
(2) Psikologi – interfensi kognitif atau mental, misalnya prasangka dan 
bias pada sumber-penerima-pikiran yang sempit; dan (3) semantik – 
berupa pembicara dan pendengar memberi arti yang berlainan, 
misalnya orang berbicara dengan bahasa yang berbeda, menggunakan 
jargon atau istilah yang terlalu rumit yang tidak dipahami pendengar.  
 
 Dampak yang dapat timbul dalam sebuah proses komunikasi, yakni: 
a. Dampak Kognitif 
 Dampak yang timbul pada komunikan yang menyebabkan dia 
menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. Di sini pesan yang 
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disampaikan komunikator ditujukan kepada si komunikan. Tujuan 
komunikator hanyalah berkisar pada upaya mengubah pikiran diri 
komunikan. 
b. Dampak Efektif 
 Dampak ini lebih tinggi kadarnya daripada dampak kognitif. Di 
sini tujuan komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, 
tapi tergerak hatinya; menimbulkan perasaan tertentu, misalnya 
perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah, dan sebagainya. 
c. Dampak Behavioral 
 Dampak ini timbul pada komunikan dalam bentuk perilaku, 
tindakan, atau kegiatan. 
 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sebuah proses 
komunikasi antara komunikator dan komunikan yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor teknis 
 Faktor yang bersifat teknis yaitu kurangnya penguasaan teknis 
komunikasi. Teknik komunikasi mencakup unsur-unsur yang ada 
komunikator saat mengungkapkan pesan menjadi lambang-lambang, 
kejelian dalam memilih saluran atau media, hingga metode 
penyampaian pesan. 
b. Faktor perilaku 
 Bentuk dari perilaku yang dimaksud adalah perilaku komunikan 
yang mempunyai pandangan yang bersifat apirori, prasangka yang 




c. Faktor situasional 
 Kondisi dan situasi yang menghambat sebuah proses komunikasi 
misalnya situasi sosial atau pun keamanan di sebuah tempat terjadinya 
komunikasi.  
d. Keterbatasan waktu  
 Keterbatasan waktu sering terjadi dalam sebuah proses 
komunikasi. Percakapan yang dilakukan tergesa-gesa tidak dapat 
menghasilkan pengertian dan pemahaman bersama. 
e. Jarak psikologis / Status sosial 
 Jarak psikologis biasanya terjadi akibat adanya perbedaan status, 
yakni status sosial maupun status dalam pekerjaan. Kesalahpahaman 
sangat mungkin terjadi saat proses komunikasi dilakukan oleh majikan 
dan pembantunya atau seorang direktur dengan tukang becak yang 
ditemuinya di jalan. 
f. Adanya evaluasi terlalu dini Seringkali seseorang sudah mempunyai 
prasangka atau sudah menarik kesimpulan terlebih dahulu sebelum 
menerima keseluruhan pesan atau informasi. 
g. Lingkungan yang tidak mendukung 
 Proses komunikasi akan terhambat jika lingkungan yang ditempati 
oleh komunikator dan komunikan tidak mendukung. Misalnya saja 
suasana yang bising atau ribut, suasana yang tidak mengutamakan 
keleluasaan pribadi atau bahkan suasana konflik yang melibatkan 




h. Keadaan si komunikator 
 Keadaan fisik dan perasaan seorang komunikator sangat 
berpengaruh terhadap berhasil atau gagalnya sebuah proses 
komunikasi. Masalah pribadi si komunikator atau kesehatannya yang 
terganggu dapat mengakibatkan pesan yang disampaikannya juga 
kacau dan tidak sistematis. 
i. Gangguan bahasa 
 Kesalahan pada bahasa yang digunakan oleh si komunikator atau 
pun komunikan dapat menghambat proses komunikasi. Kesalahan 
bahasa dapat disebabkan oleh bedanya bahasa yang digunakan oleh 
komunikator dan komunikan atau kata-kata yang digunakan terlalu 
banyak memakai jargon bahasa asing sehingga sulit dimengerti oleh 
penaerima pesan. 
j. Rintangan fisik 
 Adalah rintangan yang disebabkan oleh kondisi geografis. 
Misalnya jarak yang jauh sehingga sulit dicapai, tidak adanya sarana 
yang dapat memperlancar komunikasi atau sarana transportasi. Dalam 
komunikasi anatar manusia, rintangan fisik bisa juga diartikan karena 
adanya gangguan organik yaitu tidak berfungsinya salah satu panca 
indera penerima pesan. 
G. Deskripsi Teori 
Teori Konvergensi dari Kincaid dan Everett M.Rogers. teori ini menyatakan 
bahwa komunikasi sebagai proses yang memiliki kecenderungan bergerak ke 
arah satu titik temu (Convergence), dengan kata lain komunikasi adalah suatu 
46 
 
proses dimana orang-orang atau lebih saling menukar informasi untuk 









Model Konvergensi Lingkaran Tumpang Tindih 
Gambar di atas adalah model Konvergensi lingkaran tumpang tindih, yang 
menunjukan situasi komunikasi antarbudaya manakala makin besar maka semakin 
banyak pengalaman yang sama dan komunikasi semakin efektif. Model ini juga 
dapat digunakan dalam melihat sejauh mana tingkat konfergensi masyarakat yang 
berada pada wilayah yang dihuni oleh beragam etnik dan tingkat pemaknaan 
masing-masing etnik dalam berinteraksi. Dalam teori konvergensi sosial, yang 
mana beragam kultur bertemu pada satu titik dalam hal ini lingkungan sebagai 
bentuk hubungan sosial dimana terjadi proses pertukaran informasi, memiliki 
empat kemungkinan, yakni pertama dua pihak saling memahami makna informasi 
dan menyatakan setuju, dua pihak saling memahami makna dan menyatakan tidak 
setuju, dua pihak tidak memahami informasi namun menyatakan setuju, dua pihak 
tidak memahami makna informasi dan menyatakan tidak setuju. 
 
A  AB B 
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BAB III  
GAMBARAN OBJEK PENELITIAN  
A. Kondisi Geografis 
Kabupaten Toraja Utara dengan luas wilayah 1.151,47 km
2
 atau sebesar 
2,5 % dari luas Provinsi Sulawesi Selatan (46.350,22 km
2
), secara yuridis 
terbentuk pada tanggal 21 Juli tahun 2008 dengan terbitnya Undang-Undang 
Nomor 28 tahun 2008, dimana sebelumnya wilayah ini merupakan bagian dari 
Kabupaten Tana Toraja.  Secara geografis, Kabupaten Toraja Utara terletak antara 
2
o
 – 3o Lintang Selatan dan 119o – 120o Bujur Timur. 
Pada sebelah utara, Toraja Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan 
Provinsi Sulawesi Barat, di sebelah selatan dengan Kabupaten Tana Toraja, 
sebelah timur dengan daerah Kota Palopo dan Kabupaten Luwu, sebelah Barat 
dengan Propinsi Sulawesi Barat. Di tengah Kota Rantepao sebagai ibukota 
Kabupaten Toraja Utara melintang sungai terpanjang yang terdapat di Propinsi 
Sulawesi Selatan yaitu sungai Saddang. Jarak antara Kota Rantepao dengan Kota 
Makassar, ibukota Propinsi Sulawesi Selatan, tercatat sekitar 329 km, untuk 
sampai ke ibukota Provinsi Sulawesi Selatan dari Kabupaten Toraja Utara melalui 
kabupaten Tana Toraja Kabupaten Enrekang, Kabupaten Sidrap, Kota Pare-Pare, 
Kabupaten Barru, Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros. 
Kondisi topografi wilayah Kabupaten Toraja Utara secara umum 
merupakan daerah ketinggian dan merupakan daerah kabupaten/ kota yang 
kondisi topografinya paling tinggi di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, dan 
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daerah ini tidak memiliki wilayah laut sebagaimana tipikal sebuah daerah 
ketinggian.   
Kabupaten Toraja Utara dan pada umumnya daerah di Sulawesi Selatan 
mempunyai dua musim yaitu musim kemarau yang terjadi pada Juni sampai 
September dan musim hujan pada bulan Desember sampai dengan Maret. 
Berdasarkan pengamatan dari Stasiun Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) 
Rantetayo, di Kabupaten Toraja Utara selama tahun 2016 rata-rata suhu udara 
24,31 ᵒC. Suhu udara maksimum terjadi pada bulan Maret yaitu 30,50 ᵒC dan suhu 
dengan tingkat kelembaban udara antara 82 % - 86 %, terdapat juga daerah yang hampir 
selalu terselimuti kabut sepanjang hari di perbatasan dengan daerah Teluk Bone. Letak 
geografis Kabupaten Toraja Utara yang strategis memiliki alam tiga dimensi, yakni bukit 
pengunungan, lembah dataran dan sungai, dengan musim dan iklimnya tergolong iklim 
tropis basah. 
Kabupaten Toraja Utara terdiri atas 21 (Dua Puluh Satu) kecamatan, 111 
desa, dan 40 kelurahan. Luas wilayah Kabupaten Torja Utara tercatat 1.151,47 
KM persegi. Kecamatan Baruppu dan Kecamatan Buntu Pepasan merupakan 2 
kecamatan terluas dengan luas masing-masing 162,17 KM persegi dan 131,72 
KM persegi atau luas kedua kecamatan tersebut merupakan 25,52 persen dari 
seluruh wilayah Kabupaten Toraja Utara. Adapun batas-batas administrasinya, 
sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Provinsi 
Sulawesi Barat. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja. 
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c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu 
























Adapun luas wilayah Kabupaten Toraja Utara per-Kecamatan dan jumlah 






Ha % Ha % 
Sopai 8 47,64 4.14 4,11 4.17 
Kesu 7 26,00 2.26 2,66 2.70 
Sanggalangi 6 39,00 3.39 3,49 3.54 
Buntao 6 49,50 4.30 3,69 3.74 
Rantebua 7 84.84 7.37 2,79 2.83 
Nanggala 9 68,00 5.91 3,49 3.54 
Tondon 4 36,00 3.13 5,06 5.13 
Tallunglipu 7 9,42 0.82 3,23 3.27 
Rantepao 12 10,29 0.89 4,68 4.74 
Tikala 7 23,44 2.04 6,00 6.08 
Sesean 9 40,06 3.48 3,52 3.57 
Balusu 7 46,51 4.04 8,85 8.97 
Sa’dan 10 80,49 6.99 3,49 3.54 
Bangkele Kila 4 21,00 1.82 1,79 1.81 
Sesean Suloara 5 21,68 1.88 7,70 7.81 
Kapala Pitu 6 47,27 4.11 2,24 2.27 
Denpina 8 77,49 6.73 6,87 6.96 
Awan R. Karua 4 54,71 4.75 8,95 9.07 
Rindingalo 9 74,25 6.45 8,97 9.09 
Buntu Pepasan 13 131,72 11.44 3,83 3.88 
Baruppu 4 162,17 14.08 3,24 3.28 
Jumlah 151 1151,47 100,0 9,865 100,0 
Sumber: Toraja Utara Dalam Angka Tahun 2016 
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B. Kondisi Demografis 
Kabupaten Toraja Utara dengan pusat pemerintahan di Kecamatan 
Rantepao yang beribukota kecamatan di Kelurahan Singki merupakan wilayah 
dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi, yakni mencapai 2.508 jiwa/Km2. 
Jumlah rumah tangga yang tercatat sebanyak 3.760 KK, dengan jumlah penduduk 
keseluruhan 26.217 jiwa. Luas wilayah Kecamatan Rantepao tercatat 10,29 km
2
 
yang meliputi 1 desa, 10 kelurahan atau 0,89 persen dari luas wilayah Kabupaten 
Toraja Utara.  
Penduduk Kabupaten Toraja Utara tahun 2016 berjumlah 225.516 jiwa yang 
tersebar di 21 Kecamatan, dengan jumlah penduduk terbesar yakni 26.635 jiwa 
mendiami Kecamatan Rantepao. Secara keseluruhan, jumlah penduduk yang 
berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dari penduduk yang berjenis kelamin 
perempuan, Jumlah penduduk laki-laki adalah 113.291 jiwa sementara jumlah 
penduduk perempuan adalah 112.225 jiwa. Hal ini juga tercermin pada angka 
rasio jenis kelamin yang mencapai angka 101, ini berarti, dari setiap 100 orang 
perempuan terdapat 101 laki-laki. Kepadatan penduduk di Kabupaten Toraja 
Utara pada tahun 2016 telah mencapai 196 jiwa/km². Kecamatan terpadat terdapat 
di Kecamatan Rantepao, dengan tingkat kepadatan mencapai 2.588 jiwa/km², 
sedangkan kecamatan yang tingkat kepadatannya paling rendah adalah Kecamatan 





Gambar 3.2. Data Kependudukan 
C. Sosial  
Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pembangunan sumber daya manusia (SDM) suatu negara akan 
menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan social, karena manusia 
adalah pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut. Keberhasilan pembangunan di 
bidang pendidikan antara lain dapat di lihat dari Angka Partisipasi Sekolah (APS). 
APS menunjukkan besarnya keikutsertaan penduduk di setiap jenjang pendidikan 
yang dimiliki. Untuk APS, ada yang disebut Angka Partisipasi Kasar (APK) dan 
Angka Partisipasi Murni (APM). APK menunjukkan banyaknya murid pada suatu 
jenjang pendidikan tersebut, sedangkan APM adalah perbandingan antara 
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banyaknya murid pada usia sekolah di suatu jenjang pendidikan dengan penduduk 
usia sekolah di masing-masing jenjang pendidikan. 
1. Tidak/belum pernah sekolah adalah 
mereka yang tidak pernah atau belum pernah terdaftar dan tidak pernah 
atau belum pernah aktif mengikuti pendidikan di suatu jenjang pendidikan 
formal. Termasuk juga yang tamat/belum tamat taman kanak-kanak tetapi 
tidak melanjutkan ke sekolah dasar. 
2. Masih sekolah 
Adalah mereka yang terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan formal dan 
nonformal (Paket A, B, atau C), baik pendidikan dasar, menengah maupun 
pendidikan tinggi. Bagi mahasiswa yang sedang cuti dianggap masih 
bersekolah. 
3. Tidak bersekolah lagi  
Adalah mereka yang pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di 
suatu jenjang pendidikan formal dan nonformal (Paket A, B, atau C), 
tetapi pada saat pencacahan tidak lagi terdaftar dan tidak aktif mengikuti 
pendidikan. 
4.  Tamat sekolah  
Adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian akhir 
pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan di sekolah negeri 
maupun swasta dengan mendapatkan tanda tamat belajar/ijazah. Seseorang 
yang belum mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi tetapi telah mengikuti 
ujian akhir dan lulus dianggap tamat sekolah. 
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5. Dapat membaca dan menulis artinya dapat membaca dan menulis kata-
kata/kalimat sederhana dengan suatu aksara tertentu. 
6.  Jalur Pendidikan di Indonesia terdiri atas 1) pendidikan formal, 2) 
pendidikan nonformal, dan 3) ) pendidikan informal yang ketiganya dapat 
saling melengkapi dan memperkaya (Undang-Undang No. 20 Tahun 2013 
tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
7. Jenjang Pendidikan Formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan yang diajarkan 
mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, 
keagamaan, dan khusus. 
a. Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau 
bentuk lain yang sederajat. 
b. Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan 
Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang 
sederajat. 
c. Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah 
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan 
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Perguruan tinggi dapat 




Tahun 2016, jumlah sekolah yang ada di Toraja Utara sebanyak 191 Sekolah 
Dasar (SD), 2 Madrasah Ibtidaiyah (MI), 77 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 1 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), 38 Sekolah Menengah Atas (SMA). 
D. Objek Wisata 
a. Kete’ Kesu 
Kete’ Kesu merupakan salah satu desa wisata terkenal yang 
terletak di Rantepao, Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan. 
Perjalanan ke obyek wisata ini membutuhkan waktu 8-10 jam 
perjalanan dari Makassar. Jangan khawatir dengan waktu tempuh 
yang cukup lama, karena di sepanjang perjalanan kita dapat 
menikmati pemandangan indah berupa perbukitan hijau yang dapat 
menghilangkan rasa penat. Di desa wisata Kete’ Kesu pengunjung 
disuguhkan kehidupan asli masyarakat Tana Toraja. Mulai dari 
barisan rumah adat Tongkonan hingga tebing yang berfungsi sebagai 
pemakaman. Pemakaman ini dikenal dengan nama Bukit Buntu Kesu. 
Hamparan sawah yang luas serta udara sejuk pegunungan menambah 
daya tarik tersendiri bagi desa wisata ini.  
Rumah-rumah Tongkonan di desa ini diperkirakan sudah 
berumur 300 tahun dan diwariskan secara turun temurun. Dinding-
dinding Tongkonan dihiasi dengan ukiran dan juga tanduk kerbau. 
Tanduk kerbau mewakili status sosial pemilik rumah. Semakin banyak 
atau tinggi tanduk kerbau yang dipajang, berarti semakin tinggi pula 
status sosial pemilik rumah tersebut. Rumah Tongkonan di sini juga 
dibangun menghadap ke Timur dengan alasan bahwa masyarakat 
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Toraja menganggap arwah leluhur mereka menetap di Timur. Salah 
satu dari Rumah Tongkonan tersebut dijadikan museum yang 
memperlihatkan peninggalan-peninggalan bersejarah mulai dari 
kerajinan keramik dari Cina, patung-patung, hingga senjata 
tradisional.  
Ada juga sebuah kandang yang berisi seekor kerbau belang. 
Kerbau belang merupakan hewan yang disakralkan oleh masyarakat 
Tana Toraja dan biasanya digunakan pada upacara pemakaman. 
Harganya sangatlah mahal, dari puluhan hingga ratusan juta rupiah per 
ekor. Masyarakat percaya bahwa dengan menyembelih kerbau belang 
ini, maka arwah akan cepat sampai di alam akhirat (puya) atau 
nirwana. 
b. Londa 
Londa terletak di desa Sendan Uai, Kecamatan Sanggalangi, 
yang berjarak 7 kilometer di sebelah selatan kota Makale, ibu kota 
kabupaten Tana Toraja dengan ketinggian 826 meter dari permukaan 
laut dengan posisi koordinat S 03°00’53.4” dan E 119°52’33.1”. 
Londa adalah salah satu objek wisata yang wajib dikunjungi 
para wisatawan. Di dalam gua ini terdapat ratusan tengkorak dan 
ribuan tulang belulang yang sebagian sudah berumur ratusan tahun. 
Terdapat juga peti-peti mati yang masih baru. Walaupun demikian, 
udara di dalam gua terasa sejuk dan tidak berbau. 
Goa Londa adalah kuburan pada sisi batu karang terjal, salah 
satu sisi dari kuburan itu berada di ketinggian dari bukit mempunyai 
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gua yang dalam dimana peti-peti mayat/erong diatur dan 
dikelompokkan berdasarkan garis keluarga. Di sisi lain, dari puluhan 
tau-tau berjejer di depan liang kubur. 
Londa memiliki dua gua yang dapat dimasuki oleh 
pengunjung. Menurut guide setempat bahwa dua gua ini sebenarnya 
saling berhubungan, tetapi pengunjung harus setengah merayap. 
Panjang gua ini sekitar 1.000 meter. 
c. Batu Tumonga 
Batutumonga merupakan kota kecil yang terletak di lereng 
Gunung Sesean di kecamatan Sesean Suloara, terletak 24 km sebelah 
utara dari kota Rantepao, memiliki panorama yang indah. Sepanjang 
perjalanan dari kota Rantepao menuju Batutumonga dilalui jalan yang 
berkelok-kelok dan pada beberapa ketinggian tertentu pemandangan 
yang sangat eksotik dapat dinikmati dengan suhu udara yang dingin 
dan segar. Pemandangan ke arah kota Rantepao dan Lembah Sa’dan 
yang berada di kejauhan di kaki gunung. 
d. Bori 
Rante Kalimbuang merupakan kawasan utama di Bori’ 
Kalimbuang, Sesean, Toraja Utara. Rante menjadi tempat upacara 
pemakaman adat atau Rambu Solo’ yang dilengkapi dengan menhir-
menhir yang dikenal dalam bahasa Toraja sebagai simbuang batu. Di 
Tana Toraja sebenarnya banyak ditemukan situs megalith seperti ini. 
Di Bori Kalimbuang, menhir didirikan demi menghormati pemuka 
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adat atau keluarga bangsawan yang meninggal. Bebatuan menhir ini 
ada yang berusia hingga ratusan tahun.  
E. Sejarah Pasar Bolu  
 Pasar pertama di Tondok Lepongan Bulan Tana Matari’ Allo berlokasi di 
Malua’ (Baraka-Enrekang), tempat berakhirnya perang To pada Tindo mengusir 
tentara Bone tahun 1680. Kemudian dicabangkan (disa’pe) ke Batu Tumonga 
(Sesean). Karena masyarakat dari Akung dan Lempo sering membuat kericuhan di 
pasar cabang (disa’pe) Batu Tumonga maka pasar tersebut dipindahkan lagi ke 
Tiroan.  
 Suatu waktu diadakan ma’bua (Rambu Tuka’) di pasar Tiroan terjadi lagi 
keributan yang dilakukan oleh orang dari Tikaladan orang Tiroan, maka pasar 
dipindahkan lagi ke Karrang Bulu, Tikala (jalan menuju Sereale). Ketika Nek 
Arung Langi’ menjadi Parenge’ Tikala maka pasar dipindahkan lagi ke Buntu Ria 
(Kondongan) yang lebih dikenal dengan pasar Dama. Lagi-lagi terjadi keributan  
dimana Ne’ Sampe mengamuk karena orang-orang dari Piongan  yang datang 
menjual tikar makan Belundak (dalam bahasa Toraja disebut Karirik) yang saat itu 
seharusnya belum boleh makan karena daerah sekitar pasar Kalambe’ belum 
panen (Mepare). Keributan tersebut diketahui oleh pong Maramba’ maka pasar 
dipindahkan lagi ke Tengko Situru’ yang dikenal dengan pasar Karangan. 
 Ketika Belanda mulai memerintah tahun 1907 dan Pong Maramba’ diangkat 
menjadi kepala Distrik Tikala dan Kesu’, maka pasar dipindahkan ke Rante 
Manduruk karena karena pasar karangan dianggap lokasinya terlalu kecil. 
Sepeninggal Pong Maramba’ ke pengasingan tahun 1914 Distrik Tikala diperintah 
oleh Parenge’ Kombonglangi’ dan Distrik Kesu’ oleh Parenge’ Sesa Tandirerung. 
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Pasar Rante Manduruk kemudian menjadi sengketa kedua distrik karena lokasinya 
di klaim masing-masing sebagai wilayahnya. Kemudian didamaikan oleh 
pemerintah Belanda, dimana mereka diijinkan bergiliran memungut pajak masing-
masing satu minggu secara bergantian. Agar tidak terjadi lagi perselisihan, maka 
oleh pemerintah Belanda pasar Rante Manduruk diganti namanya menjadi pasar 
Rantepao dan ditetapkan secara resmi menjadi Distrik Tikala. Seiring waktu 
dengan terbentuk kecamatan Rantepao otoritas atas pasar tersebut di bawah camat 
Rantepao. Setelah pasar Rantepao musnah terbakar pemerintah kabupaten Tana 
Toraja memutuskan untuk memindahkan Pasar ke Bolu, yang kini dikenal dengan 
nama Pasar Bolu. 
Pasar Bolu merupakan salah satu pasar di  Toraja yang mencerminkan budaya 
dan sekaligus tampilan peradaban masyarakat Toraja. Pasar Bolu merupakan salah 
satu pasar terbesar di kabupaten Toraja Utara. 
Di masa lampau, budak, senjata api dan kopi adalah beberapa komoditas 
utama dalam sistem perdagangan Toraja. Disebut-sebut juga bahwa sejak abad ke-
17, Toraja sudah menjadi bagian dari sistem perdagangan global dengan 
memperjualbelikan budak yang dikirim ke Siam. 
Aktivitas perdangan semakin meningkat pertengahan abad ke-19, dimana 
kopi dan senjata api turut menjadi komoditas perdagangannya. Kopi dan budak 
dikirim keluar Toraja, sementara senjata api dan kain dibawa mesuk ke Toraja. 
Lokasi geografis Toraja yang berada di pegunungan dan sulit diakses rupanya 
tidak menjadi penghalang global tersebut.  
Menurut Bigalke (1981) sistem hari pasar bergilir sudah dipraktikkan sejak 
abad ke-19. Pasar-pasar besar di bagian utara Toraja pada masa itu terpusat di 
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pasar Kalambe (sekarang dikenal dengan pasar Bolu) dan pasar Rantepao 
(sekarang dikenal dengan pasar pagi Rantepao). Pasar-pasar tersebut hanya buka 
sekali dalam 6 hari, dan buka secara bergiliran. Saat hari pasar berlangsung maka 
dapat mengundang pengunjung sekira 1500 hingga 5000 orang. Sedangkan untuk 
pasar yang kecil, pengunjung adalah 600 hingga 800 pengunjung. Pasar-pasar ini 
turut berperan dalam mengintegrasikan kelompok etnik Toraja yang terpecah-
pecah dan berpegang satu sama lain.  
Pada awal abad ke-20, saat pemerintah Kolonial menyentuh Toraja, 
penjualan budak dan senjata Api terhenti. Komoditi pasar adalah terdiri dari hasil 
bumi (Kopi, Padi, Buah, dan Sayur-sayuran), produk-produk konsumtif 
(Tembakau, Gambir, Sirih, dan Pinang) dan produk-produk lain seperti Rotan, 
Tembikar, kerajinan Bambu, Kain, dan lain sebagainya. 
Pasar tradisional Toraja di masa kini telah mengalami perubahan 
menyangkut sistem regulasi. Pasar-pasar tradisional Toraja sekarang dikelola oleh 
pemerintahan daerah dan dibagi dalam 5 kelompok. Dari 5 kelompok ini, 4 
kelompok besar dikelola langsung oleh pemerintah, sementara 1 kelompok yang 
terdiri dari pasar-pasar kecil dikelola langsung oleh desa-desa setempat. 
Berikut adalah pembagian atau kelas-kelas dari 4 kelompok besar pasar 
tradisional tersebut diatas. Pasar Ternak yaitu pasar Bolu di Rantepao Toraja 
Utara dan Pasar makale yang ada di Makale Tana Toraja. Kelompok pasar kedua 
adalah pasar umum kelas I terdiri dari dua pasar terbesar di toraja yaitu, pasar 
Bolu dan pasar Makale. Komoditas utama dari kedua pasar ini berturut-turut 
adalah hewan ternak Kerbau dan Babi. Sebagaimana diketahui, Kerbau dan Babi 
adalah Hewan ternak yang paling penting bagi masyarakat Toraja. Dua hewan ini 
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adalah yang wajib dipenuhi pada saat upacara adat di Toraja. Selanjutnya, Pasar 
umum kelas II meliputi pasar-pasar sebagai berikut: pasar pagi (Rantepao), Pasar 
Ge’tengan (Mengkendek), pasar Sangalla, Rembon, Bittuang, dan pasar To’karau 
(Sesean). Kelompok terakhir adalah pasar umum kelas III yang merupakan pasar-
pasar lebih kecil, yaitu: pasar Pindan (Rinding Allo), pasar Buntu (Mengkendek), 
pasar Sapan (Rinding Allo), Pasar Ulusalu, pasar Rantetayo, Pasar Pondo’ 
(Nanggala), Buntao’/Ledo, Pasar Ponding Ao’ (Bittuang).  
Sementara itu, sistem pasar Toraja di masa kini melibatkan 6 pasar dan 
masih menggunakan sistem bergilir 6 hari sekali, mengikuti jadwal harian pasar. 
Adapun keenam pasar yang masuk dalam sistem hari pasar ini tidak ditentukan 
berdasarkan kelas pasar sebagaimana uraian di atas. Hari pasar di Toraja berturut 
adalah Makale-Rembon-Rantepao-Ge’tengan-Rantetayo-Sangalla lalu urutan akan 
kembali ke Makale. 
Adapun komoditas utama pada pasar-pasar tradisional Toraja adalah 
ternak Kerbau dan Babi, hasil bumi atau bahan pangan (seperti kopi, cokelat, 
sayur, buah-buahan kain tenun Toraja, pernak pernik khas Toraja dan lain 
sebagainya), serta komoditas lainnya yang menunjang dab memenuhi kebutuhan 
sehari-hari masyarakat Toraja. Komoditas-komoditas tersebut tidak terlalu jauh 
berbeda dengan komoditas yang diperdagangkan sejak awal abad ke-20. 
Pasar bolu terletak dipusat wisata Toraja, kota Rantepao, pasar Bolu sudah 
terkenal sebagai tujuan wisata yang menarik dan unik untuk dikunjungi. Selain 
kerbau dan Babi terdapat juga komoditas hasil bumi lainnya juga dapat ditemukan 
di pasar ini seperti sayur, buah-buahan, kopi dan lain-lain. 
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Di pasar tradisional Bolu ini kita juga dapat membeli barang-barang khas 
Toraja seperti pakaian, Tas, dompet dan kerajinan lainnya. Untuk kopi khas Tana 
Toraja yang terkenal dengan kualitasnya dan aromanya yang khas seperti Robusta 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang akurat untuk menjawab permasalahan yang 
ada, maka dilakukan wawancara secara mendalam kepada orang-orang yang bisa 
dianggap bisa memberikan informasi secara akurat. Informasi didapatkan dengan 
cara mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait dengan permasalahan yang 
diteliti. 
Informan yang dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Informan yang dipilih berjumlah 6 orang dengan perincian sebagai berikut: 
a. Penjual etnik Toraja : 2 (satu) orang; 
b. Penjual etnik Bugis : 1 (satu) orang 
c. Penjual etnik Palopo : 1 (satu) orang 
d. Penjual etnik Jawa : 1 (satu) orang 
e. Penjual etnik Duri : 1 (satu) orang  
f. Kepala Pasar  
 
A.1. Identitas Informan  
1) Informan pertama, bernama Damaris berumur 54 tahun. Damaris 
adalah penjual etnik Toraja yang telah berjualan di pasar Bolu selama 




2) Informan kedua, bernama ibu Mince berumur 40 tahun. Merupakan 
penjual etnik Toraja yang telah berjualan dipasar  Bolu kurang lebih 8 
tahun. Ibu Mince merupakan pedagang kain tenun khas Toraja. 
3) Informan ketiga, bernama Hj.Massi berumur 74 tahun. Hj. Massi 
merupakan penjual etnik Bugis yang telah berjualan di pasar Bolu + 
10 tahun. Beliau berjualan bersama anak serta cucunya, berjualan 
barang perlengkapan rumah tangga.  
4) Informan keempat, bernama Karvia berumur 20 tahun. Karvia 
merupakan penjual etnik Palopo yang telah berjualan di pasar Bolu 
semala 4 tahun. Karvia berjualan pakaian bersama dengan Pamannya. 
5) Informan kelima, bernama Mas Tejo ( bukan nama sebenarnya) 
berumur 35 tahun. Mas Tejo merupakan penjual etnik Jawa yang telah 
berjualan di pasar Bolu selama 5 tahun. Mas Tejo adalah penjual 
Aksesoris. 
6) Informan keenam adalah Ampi yang meripakan penjual etnik Duri 
yang telah berjualan di pasar Bolu selama 4 Tahun. Ampi adalah 
pedagang sayuran di pasar Bolu. 
7) Informan ketujuh, bernama Pong Risal (bukan nama sebenarnya) 












 A.2. Hasil Penelitian 
1.  Proses Komunikasi Antara Penjual Etnik Toraja Dan Etnik 
Pendatang Di Pasar Di Pasar Tradisonal Bolu Toraja Utara. 
Proses komunikasi terjadi manakala manusia berinteraksi dalam 
aktivitas komunikasi. Proses komunikasi yang terjadi di pasar 
tradisional Bolu di mulai karena adanya aktivitas komunikasi antara 
sesama penjual dalam kegiatan sehari-hari. 
Hasil wawncara: 
Informan I 
Pada informan pertama, penulis melakukan wawancara kepada 
Ibu Damaris, penjual etnik Toraja. Ibu Damaris sudah berjualan di 
pasar Bolu semala 10 tahun. Seperti yang diungkapkannya sebagai 
berukut: 
“saya sudah 10 tahun mi berjualan di sini. Dulu belumpi ramai 
seperti sekarang. Kalau sekarang kan terkenal mi ini pasar bolu 
karena ada juga pasar kerbaunya”. 
 
Secara pribadi ibu Damaris dengan senang hati menyambut 
kehadiran penjual dari berbagai etnik di pasar tradisional Bolu. Seperti 
yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“ya kalau saya senang ji kalau mereka (etnik pendatang) jualan 
disni karena tidak menggangu ji juga, sama-sama ki cari uang. 
Tambah rame pasar to?. Na tidak ada ji juga larangan bagi 
suku lain untuk berjualan di sini”. 
 
Dalam sehari-hari ibu Damaris selalu berkomunikasi dengan 
penjual etnis lain. tidak hanya berkomunikasi jika ada keperluan saja, 
tetapi mereka selau bertegur sapa jika bertemu atau berpapasan atau 
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saling mengunjungi toko masing-masing untuk sekedar bercerita jika 
sedang tidak ada pembeli. Seperti yang diungkapkannya sebagai 
berikut: 
“kalo berkomunikasi ya sering ji. Tidak ji di bilang adapi 
perluta baru ki bicara. Kalo ketemu ki atau berpapasan ya 
saling menyapa, biasa juga pergi na’ jalan-jalan ke tempa’ na 
menjual cerita-cerita kalau tidak ada lagi pembeli”. 
 
Secara pribadi ibu Damaris memiliki hubungan yang sangat baik 
dengan penjual etnik pendatang, bukan hanya berinteraksi dan 
berkomunikasi saat ada kepentingan saja, tetapi setiap saat mereka 
berkomunikasi. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“kalo saya hubunganku sama pendatang di sini baik sekali ji, 
bukan hanya interaksi kalau ada lagi kepentingata tapi setiap 
saat kita selaluji berkomunikasi”. 
 
Bahasa yang digunakan ibu Damaris ketika berkomunikasi 
dengan etnis pendatang adalah bahasa Indonesia karena tidak semua 
etnis pendatang memahami bahasa Toraja. Seperti yang 
diungkapkannya sebagai berikut: 
“Kalo bahasa nak ya kita pake bahasa Indonesia ji karena tidak 
semua itu pendatang na tau pake bahasa Toraja, kecuali penjual 
yang lama sekalimi tinggal disini ya na tauji itu iya pake bahasa 
Toraja”. 
 
 Informan II 
Pada informan kedua penulis melakukan wawancara kepada ibu 
Mince yang merupakan penjual etnik Toraja dan telah berjualan 
dipasar Bolu kurang lebih 8 tahun. Seperti yang diungkapkannya 
sebagai berikut:  
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“ Saya jualan disini sudah lama sekalimi kurang lebih 8 tahun. 
Sebelum banyak pendatang, dulu masih  dinominasi sama 
penjual orang-orang Toraja tapi sekarang ya sudah banyakmi 
juga penjual dari luar Toraja.” 
 
Kedatangan penjual dari berbagai etnik disambut dengan baik 
oleh penjual etnik Toraja. menurut ibu Mince masuknya penjual etnik 
pendatang dipasar Bolu membuat pasar semakin ramai dan juga bisa 
saling bertukar pikiran. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“ adanya penjual dari suku lain itu ya pokoknya kita 
menyambut mereka dengan baik. Tidak dilarang karena kan kita 
sama-sama cari uang dan mereka itu kan datangnya juga baik-
baik ya kita juga menerima dengan baik toh. Kalau banyak juga 
penjual kan tambah ramai juga pasar bisaki juga tukar pikiran 
sama mereka atau pergi cerita-cerita supaya tidak bosan.” 
 
Sejak kedatangan penjual etnik lain (pendatang), dalam kegiatan 
sehari-hari ibu Mince sering berkomunikasi dengan penjual etnik 
pendatang. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“Disni pastimi kita selalu berkomunikasi karena kita ketemu 
setiap hari tidak mungkin tidak baku bicaraki ya minimal 
menyapa supaya bisaki juga akrab sama yang lain.” 
 
Ibu Mince memiliki hubungan yang sangat baik dengan etnik 
pendatang karena memiliki profesi yang sama jadi hubungan antara 
mereka sangat menyatu. Sama-sama saling percaya jadi tidak ada 
kendala untuk berkomunikasi. Seperti yang diungkapkannya sebagai 
berikut: 
“ Kalo hubunganku sama etnik pendatang itu ya sangat baik 
apalagi sama-sama profesita penjual disini ya pastimi kita 
menyatu dengan mereka. Saya juga banyak berteman akrab 
sama etnik lain bukan cuma orang Toraja saja. Biasa itu saya 
pergi cerita-cerita ditempatnya, biasa juga dia kesini curhat 
apalagi kalo tidak banyak lagi orang membeli. Kalo cerita atau 




Bahasa yang digunakan ibu Mince ketika berkomunikasi dengan 
enik pendatang awal-awal menggunakan bahasa Indonesia namun 
lama kelamaan menggunakan bahasa Toraja. seperti yang 
diungkapkannya sebagai beriukut: 
“Awal-awal itu ya pake bahasa Indonesia tapi lama kelamaan 
mungkin karena mereka sering dengar bahasa Toraja akhirnya 
bisa juga pake bahasa Toraja jadi sekarang ya pake bahasa 
Toraja saja kalo mauki bicara dan banyakmi yang bisa bahasa 
Toraja. Ada juga yang belum bisa tapi napahamki kalo kita 
bicara.” 
 
 Informan III 
Pada informan ketiga, penulis melakukan wawancara dengan 
Hj.Messi yang telah berjualan di pasar Bolu kurang lebih 10 tahun 
bersama dengan anak dan cucunya. Seperti yang diungkapkannya 
sebagi berikut: 
“ saya jualan disini lama sekalimi nak kurang lebih 10 tahunmi 
nak. Belumpi permanen pasar di sini saya masuk. Ada juga itu 
anakku dengan cucuku yang di sampingku kiri kananku” 
 
Sebagai penjual etnik pendatang Hj.Messi mengatakan 
kedatangan penjual etnik lain disambut dengan baik oleh penjual etnik 
Toraja. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut:  
“Sambutannya orang Toraja dengan kedatangan kami ya baik. 
Kami disambut dengan terbuka karena orang Toraja itu bagusji 
karena ramah sama pendatang”. 
 
Sebagai penjual Hj. Messi sering berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan penjual etnik Toraja membahas masalah 
ekonomi dan keadaan pasar maupun harga barang di pasar. Ketika 
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bertemu dengan etnik Toraja saling bertegur sapa. Seperti yang 
diungkapkannya sebagai berikut: 
“seringji berkomunikasi nak, namanya kita sesama penjual ya 
harus baku bicara. Kalo ketemu juga selalu bertegur sapa 
apalagi disini kita sebagai pendatang ya harus pintar-pintar 
berbaur dengan yang lain. Biasanya kalo cerita-cerita biasa 
yang di bahas ya paling masalah ekonomi, keadaannya pasar 
sama harga barang nak”. 
 
Berada di tengah-tengah penduduk etnik Toraja, hubungan 
Hj.Messi sangat baik dengan penjual etnik Toraja disekitar ia 
berjualan. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“Saya sudah lebih 30 tahun tinggal dan berdagang di Toraja. 
Saya cukup akrab dengan penjual etnik Toraja apalagi ini 
orang Toraja yang dekat-dekatku menjual kami itu sudah akrab 
sekali apalagi anakku sama cucuku jga banyak yang menikah 
dengan orang toraja”.   
 
Bahasa yang digunakan Hj. Messi ketika berkomunikasi dengan 
penjual etnik Toraja adalah bahasa Indonesia dan bahasa Toraja. Hj. 
Messi telah tinggal di Toraja selama 30 tahun sehingga sudah fasih 
berbahasa Toraja. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“ Ya kalo bahasa ya pake bahasa Toraja biasa juga pake 
bahasa Indonesia tapi lebih sering pake bahasa Toraja karena 
saya sudah 30 tahun tinggal di toraja jadi saya taumi pake 
bahasa Toraja tapi biasaji juga kita pake bahasa Idonesia”. 
 
Hubungan yang berlangsung antara penjual etnik Toraja dan 
penjual etnik pendatang tidak dapat dihindari, hampir tiap hari mereka 
bertemu dan berkomunikasi. Hj.Messi sudah lama tinggal di Toraja 
dan sudah mengetahui budaya Etnik Toraja dengan melihat setiap 
acara atau festival yang berkaitan dengan budaya etnik Toraja seperti 
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tari-tarian dan kebudayaan-kebudayaan lainnya yang diselegarakan 
oleh pemerintah daerah. 
 
 Informan IV 
 Penulis melakukan wawancara kepada Karvia penjual etnik 
Palopo yang telah berjualan di pasar Bolu selama 4 tahun. Seperti 
yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“Kalo saya asli Palopo jualan disini baruji 4 tahun lebih kak. 
Saya bantu omku jualkan barangnya di sini”.  
 
Karvia mengaku sejak pertamakali menjadi pedagang di pasar 
Bolu, ia merasa senang karena mendapat sambutan yang baik dari 
penjual etnik Toraja. Karvia mempunyai banyak keluarga yang 
bermukim di Toraja. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“ Ya waktu pertamakali masuk di pasar senang karena 
disambutjiki orang asli disini, baikjiki semua penjual orang 
Toraja disini. Memang banyakji juga keluargaku yang tiggal 
Toraja”. 
 
Dalam kegiatan sehari-hari sebgai penjual Karvia sering 
berkomunikasi dengan penjual etnik Toraja. Karena tidak mungkin 
dalam suatu hubungan orang tidak berkomunikasi, jadi sudah pasti 
Karvia sering berkomunikasi dengan penjual etnik Toraja. Seperti 
yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“ya seringki berkomunikasi dengan penjual orang Toraja di 
sini, apalagi banyak yang dekat-dekatku ini orang Toraja, jadi 
sejak datang kesini ya sudah berbaur dengan mereka. Tapi 
kadang juga kalo lagi sibukki ya jarang, tapi kalo lagi sepi lagi 




Selama ini hubungan yang terjalin antara Karvia dan penjual 
etnik Toraja sangat baik dan berbaur. Seperti yang diungkapkannya 
sebagai berikut: 
“ Saya selama selama jualan disini sudah 4 tahun lebih 
Alhamdulillah hubunganku dengan penjual orang Toraja baik-
baikji, tidak pernahji salah paham atau apa karena kita juga 
sudah akrabmi’. 
 
Bahasa yang digunakan Karvia ketika berinteraksi denga penjual 
etnik Toraja menggunakan bahasa Indonesia. Seperti yang 
diungkapkannya sebagai berikut: 
“Kalo bahasa ya pake bahasa Indonesia karena saya tidak bisa 
bahasa Toraja, tapi kalo mereka bicara pake bahasa Toraja ya 
kutauji sedikit-sedikit tapi kalo saya yang kasih keluar bahasa 
Toraja ya tidak kutau”. 
 
Karvia kadang kadang bertanya kepada teman bagaimana 
budaya-budaya orang Toraja. Seperti menanyakan acara Rambu Tuka’ 
dan Rambu Solo’ tapi Karvia tidak terlalu paham, hanya saja secara 
garis besar pasti tau. Karvia sendiri mengaku tidak pernah salah 
makna dengan budaya etnik Toraja karena menghargai budaya 
masyarakat setempat. 
Proses komunikasi penjual etnik Toraja dan penjual etnik 
pendatang sangatlah baik hal ini dibuktikan ketika berinteraksi dan 
berkomunikasi tidak pernah terjadi konflik atau perselisihan. Penjual 
etnik pendatang sama sekali tidak merasa kesulitan untuk berbaur 
dengan etnik Toraja. Dalam hal bahasa pun sebagian penjual etnik 
pendatang sudah paham dengan bahasa Toraja. hampir setiap hari 
penjual etnik Toraja dan etnik pendatang sehingga menciptakan 
72 
 
hubungan yang baik. Etnis pendatang selama ini mempelajari budaya 
etnik Toraja agar bisa beradaptasi dengan masyarakat setempat 
misalkan bertanya langsung jika ada yang tidak diketahui sehingga 
terjadi interaksi diantaranya. perbedaan budaya sama sekali tidak 
menjadi penghambat dalam proses komunikasi karena penjual etnik 
pendatang paham dengan budaya etnik Toraja. jadi proses komunikasi 
yang berlangsung berjalan dengan efektif karena mereka saling 
memahami dan saling mengerti. 
Informan V 
Pada informan kelima, penulis melakukan wawancara dengan 
Mas Tejo penjual etnik jawa yang telah berjualan di pasar Bolu 
selama 5 tahun seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“Saya jualan disini sudah 5 tahunan mba’ kebetulan istri saya juga 
orang Toraja. Saya jualan Bakso disini memang sudah cukup lama 
dan rata-rata memang orang Jawa disini ya bisnisnya makanan atau 
pakean ya mba’ ”. 
Hampir setiap hari Mas Tejo selalu berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan penjual etnik Toraja tidak hanya pada saat ada 
kepentingan tetapi komunikasi sudah menjadi kewajiban dalam suatu 
hubungan. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“ Kalo berkomunikasi ya pasti sering malahan hampir setiap 
hari kita berkomunikasi dengan pedagang etnik Toraja, apalagi 
kita sudah akrab satu sama lain. Jadi lita selalu berkomunikasi 
bukan kalo ada kepentingan saja tapi saya rasa komunikasi itu 





Selama ini hubungan antara Mas Tejo dengan penjual etnik 
Toraja berjalan dengan baik keduanya saling berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan baik sehingga menciptakan hubungan yang 
harmonis satu sama lain begitupun dengan penjual etnik lainnya. 
Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“ Hunbungan kami bisa dibilang sangat baik ya mba’ karena 
mungkin kami sering berkomunikasi dan berinteraksi sehingga 
sampai saat ini hubungan saya dengan penjual etnik Toraja 
cukup harmonis, tapi bukan hanya orang toraja saja yang baik 
dengan penjual di luar etnik Torajapun hubungannya ya sangat 
baik sih dek”. 
Bahasa yang digunakan mas Tejo dalam berkomunikasi dengan 
etnik Toraja bahasa Indonesia. Meskipun memiliki istri etnik Toraja 
tapi mas Tejo mengaku belum fasih berbicara dalam bahasa Toraja 
akan tetapi mas Tejo sendiri sudah mengerti bahasa Toraja jika 
diucapkan oleh orang lain. Seperti yang diungkapkannya sebagai 
berikut: 
“Kalo komunikasi ya masih pake bahasa Indonesia lah wong 
saya ndak bisa bahasa Toraja walaupun istri saya orang Toraja 
tapi ya belum bisa belum saya pake bahasa toraja tapi kalo 
orang lain yang ngomong ya saya ngerti karna kan istri saya 
kalo dirumah ngomong sama keluarga pake bahasa toraja jadi 
lama kelamaan ya ngerti juga”.  
 
Mengenai budaya etnis Toraja mas Tejo juga sudah paham 
dengan kebudayaan etnis Toraja. pengetahuan tentang budaya etnis 
Toraja didapatkan dari istrinya yang merupakan etnis Toraja dan 
dengan cara beraptasi dengan lingkungan sehari-hari. Seperti yang 
diungkapkannya sebgai berikut: 
“kalo soal kebudayaan etnis Toraja, saya sudah sangat paham 
dek. Kenapa saya paham karena istri saya juga orang Toraja 
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jadi saya juga sering bertanya kepada istri saya bagaimana 
kebudayaan orang Toraja. selain dari istri saya ya karena kita 
juga sudah berbaur dengan masyarakat disini jadi secara tidak 
langsung saya sudah tahu kebudayaan etnik Toraja seperti adat 
istiadatnya, perilaku, sifat dan lain-lain”. 
 
Mas Tejo yang merupakan etnik pendatang di Toraja tidak sulit 
untuk mepelajari budaya-budaya etnik Toraja. Selain pengetahuan 
tentang budaya etnik Toraja didapatkan dari istrinya, intensitas 
pertemuan yang sering antara mas Tejo dengan etnik Toraja sejak dulu 
membuat mas Tejo tidak sulit mempelajari budaya dan adat istiadat 
etnik Toraja. Beberapa adat istiadat etnik Toraja yang diketahui mas 
Tejo Misalnya adat Rambu Tuka’ yang artinya upacara adat yang 
berhubungan dengan acara syukuran misalnya acara pernikahan, 
syukuran panen dan peresmian rumah adat/Tongkonan yang baru. 
Selain Rambu Tuka’  masih banyak lagi adat istiadat lain yang sudah 
diketahui oleh mas Tejo. Melihat mas Tejo yang sudah sangat paham 
dan mengerti tentang budaya etnik Toraja menandakan bahwa 
keduanya sudah berbaur dan menyatu. 
Informan VI 
 Pada informan keenam penulis melakukan wawancara dengan 
penjual etnik Duri yang telah berjualan di pasar Bolu selama 4 tahun. 
Sebagai penjual etnik pendatang Ampi merasa kehadirannya di tema 
baik oleh penjual etnik Toraja. seperti yang diungkapkannya sebagai 
berikut: 
“ waktu pertamakali jualan di sini yang senang kita juga di 
sambut dan diterima di sini dengan baik oleh orang Toraja. 
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apalagi saya kan orang enrekangji orang enrekang itu hampr 
samaji dengan orang Toraja”. 
 
 Sebagai penjual Ampi sering berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan penjual etnik Toraja dan penjual etnik lainnya yang ada 
disekitarnya. Banyak hal yang dibahas ketika berkomunikasi baik 
masalah ekonomi maupun hal-hal yang bersifat pribadi. Seperti yang 
diungkapkannya sebagai berikut: 
 “ berkomunikasi ya sering,tiap hari kita itu berkomunikasi bukanji 
Cuma orang Toraja saja tapi sama semuanya. Kita biasa bicara 
masalah ekonomita’ sama masalah-masalah yang lain juga”. 
  
Ketika berkomunikasi dengan penjual etnik Toraja Ampi 
menggunakan bahasa Toraja karena adanya kemiripan antara bahasa 
Toraja dan Bahasa etnik duri sehingga tidak sulit bagi Ampi 
berkomunikasi dengan etnik Toraja. seperti yang diungkapkannya 
sebagai berikut: 
“kalo bicara sama orang Toraja ya pake bahasa Toraja bang ji 
karena bahasa enrekang sama bahasa Toraja itu hampir sama 
semua. Jadi kalo saya ya pake pahasa Toraja saja”.  
 
Informan VII 
Pada informan ketujuh penulis melakukan wawancara dengan 
Pong Risal selaku kepala pasar Bolu yang mengontrol dan mengawasi 
kegiatan jual beli di pasar tradisional Bolu serta mendata penjual yang 
ada di pasar. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“Saya selaku kepala pasar disini ya pasti mengontrol dan 
mengawasi juga kegiatan yang ada di pasar. Selain itu ya 
mendata juga semua penjual disini. Setiap hari saya sama 




Selaku kepala pasar yang bertugas untuk mengawasi kegiatan 
jual beli dipasar Bolu, Pong Risal melihat interaksi dan komunikasi 
antara penjual etnik Toraja dan penjual etnik pendatang berlangsung 
setiap hari dan tidak sulit berbaur sehingga menciptakan hubungan 
yang baik antara penjual etnik Toraja dengan penjual etnik pendatang. 
Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“ ya kalo yang saya lihat interaksi dan komunikasinya hampir 
setiap hari. Ya namanya kita manusia ya harus saling 
berkomunikasi dan berbaur juga tanpa memandang agama 
maupun suku. Seperti hanlnya disini karena mereka saling 
berbaur dan berkomunikasi sehingga menciptakan hubungan 
yang baik”. 
 
Keberadaan penjual etnik lain sangat diterima baik karena sudah 
menjadi bagian dari masyarakat etnik Toraja, selain itu etnik Toraja 
menggunakan sistem yang bersifat terbuka, jadi penjual etnik Toraja 
dengan etnik pendatang bisa saling bertukar pikiran dan saling bekerja 
sama. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut : 
“Keberadaan penjual etnik pendatang atau suku lain disini 
pastinya diterima secara terbuka tanpa ada masalah karena 
bagaimanapun mereka juga sudah menjadi bagian dari kita. 
Selain itu kita orang Toraja juga menggunakan sistem yang 
bersifat terbuka supaya kita juga bisa bertukar pikiran dan 
saling bekerja sama”. 
  
Selama ini tidak ada konflik besar yang terjadi antara penjual 
etnik Toraja dan etnik pendatang karena kesalahan komunikasi. 
Mereka sudah saling memahami satu sama lain dan untuk 
mengantisipasi jika terjadi konflik pemerintah daerah menyiapkan 
beberapa SATPOL PP (Satuan Polisi Pamong Praja) yang setiap hari 
berjaga di area pasar. Seperti yang diungkapkannya sebgai berikut: 
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“ Sampai sekarang tidak adaji konflik yang besar antara 
sesama penjual yang disebabkan karena komunikasi mereka itu 
sudah saling memahami juga. Kita juga menurunkan SATPOL 
PP yang setiap hari berjaga dipasar. Kalo disini itu hampir 
semua pasar ada SATPOL PP-nya apalagi pasar besar seperti 
pasar Bolu disini gunanya ya itu tadi untuk mengantisipasi jika 
terjadi konflik”. 
  
2. Faktor apa saja yang menghambat proses komunikasi antara 
penjual etnik Toraja dan etnik pendatang di pasar tradisional 
Bolu Tana Toraja? 
Hasil Wawancara: 
Informan I 
Penulis melakukan wawancara ibu Damaris selaku penjual etnik 
Toraja yang telah berjualan dipasar bolu selama 10 tahun. Ibu 
Damaris mengaku belum pernah terlibat cekcok atau salah paham 
dengan penjual etnik pendatang. Hubungan antara ibu Damaris 
dengan penjual Etnik lain semuanya berjalan dengan baik. 
“Selama saya berjualan disini tidak pernah terlibat masalah 
ataupun cekcok atau kesalapahaman yang bisa merusak 
hubunganku dengan penjual lain, sampai sekarang hubunganku 
sama mereka berlajalan dengan baik, namanya berbeda 
pendapat pasti ada tapi ya bisa diatur atau dibicarakan baik-
baik tidak sampaiji mauki berkelahi atau bagaimana-
bagaimana. Pokoknya ya kita saling menghargai saja”. 
 
Mengenai perbedaan budaya itu tidak menghambat dalam proses 
komunikasi. Walaupun ibu Damaris tidak memahami budaya dari 
etnik pendatang tetapi itu tidak menghambat komunikasi karena ibu 
Damaris sangat menghargai budaya orang lain.  
Dalam suatu hubungan hendaknya sikap saling menghargai 
sangat penting, sama halnya dengan ibu Damaris yang selalu 
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menjunjung sikap saling menghargai dengan sesama manusia. Seperti 
yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“Kalo namanya manusia kita harus saling menghargai lah, kalo 
kita menghargai orang ya pasti kita juga dihargai sama orang 
lain. Biarpun kita ini istilahnya tuan rumah tapi tetap harus 
menghargai orang lain seperti pendatang”. 
 
Informan II 
Pada informan kedua penulis melakukan wawancara dengan ibu 
Mince yang telah berjualan di pasar Bolu kurang lebih 8 tahun.  
Intensitas pertemuan antara etnik penjual Toraja dan etnik 
pendatang membuat hubungan mereka menjadi harmonis. 
Pembicaraan ibu Mince dengan etnik pendatang disekitarnya tidak 
hanya membicarakan tentang pekerjaan, tetapi semua hal yang bisa 
dibicarakan termasuk hal-hal yang bersifat pribadi sering dibicarakan. 
Misalkan membahas masalah kondisi keuangan, membahas kondisi 
keluarga, pekerjaan dan lain-lain. Ketika ibu Mince berkomunikasi 
dengan etnik pendatang merasa nyaman sehingga menimbulkan rasa 
saling percaya dan terbuka. Karena ibu Mince setiap hari bertemu 
dengan penjual etnik pendatang membuat hubungan mereka jauh dari 
konflik maupun perselisihan. Seperti yang diungkapkannya sebagai 
berikut: 
“ Saya itu berteman sama semua orang, tidak pilih-pilih mau 
dia dari suku apa pokoknya kalau dia mau berteman sama saya 
ya saya pasti terbuka. Saya disini seperti saudarami sama 
mereka. Kalo bicaraki sama banyak sekali yang sering dibahas 
apalagi yang sudah akrab sekalimi, biasaki cerita-cerita tentang 
masalah pribadita. Pokoknya banyak yang biasa kita bahas 





 Pada informan ketiga penulis melakukan wawancara 
dengan Hj.Messi yang merupakan penjual etnik Bugis yang telah 
berjualan di pasar Bolu selama 10 tahun.  
“ya memang kita ini disini sebagai sesama penjual dan sama-
sama cari nafkah tapi tidak ada persaingan dalam berjualan 
karena rejeki itu kan sudah diatur sama Tuhan. Kita disini 
berhubungan baik semua,saling menghargai walaupun beda-
beda sukunya sama budayanya. Di sini juga orang-orang itu 
sopan semua. Dan kalo kita ada salah-salah kata biasa kita 
pergi minta maaf juga begitu juga sebaliknya.’’ 
 
Sebagai sesama penjual yang memiliki budaya yang berbeda-
beda dari setiap etnik tidak menjadi hambatan bagi etnik Toraja dan 
etnik pendatang untuk saling berkomunikasi. Hubungan yang terjalin 
antara Hj.Messi dengan penjual etnik Toraja sangat akrab dan 
harmonis. Selama berjualan dipasar Bolu tidak pernah terjadi konflik 
atau perselisihan karena meka saling menghargai satu dengan yang 
lain.  
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap proses komunikasi 
adalah Hj.Messi selalu mencari tau tentang budaya etnik Toraja, 
misalnya dengan bertanya langsung kepada sesama penjual yang 
merupakan etnik Toraja atau bertanya kepada menantunya sehingga 
tidak terjadi kesalahpahaman. 
 
Informan IV 
Pada informan keempat Penulis melakukan wawancara kepada 
Karvia pedagang etnik Palopo yang telah berjualan di pasar Bolu 
selama 4 tahun.Karvia selama berinteraksi dengan penjual etnik 
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Toraja tidak pernah berselisih dan hubungannya berjalan dengan baik. 
Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“ Kalo selama tinggal disini saya belum pernah bermasalah 
dengan penjual lain apalagi orang Toraja. Karena memang 
tidak ada masalah yang bisa membuat perselisihan, apalagi 
disini hubungan kita sangat baik dan dari awal kita sudah 
berbaur, interaksi dan komunikasi kita berjalan apa adanya. 
Kalaupun ada masalah yang terjadi itu selalu diselesaikan 
dengan baik supaya tidak menimbulkan konflik. Pokonya saling 
menghargai saja.” 
 
Seperti yang diungkapkan Karvia bahwa faktor yang 
berpengaruh terhadap proses komunikasi adalah saling menghargai 
dan saling mengerti agar tidak terjadi konflik ataupun berselisih 
paham dengan etnik Toraja maupun etnik yang lain. 
 
Informan V 
Penilis melakukan wawancara kepada mas Tejo yang 
merupakan penjual etnik Jawa dan telah berjualan di pasar Bolu 
selama 5 tahun. Mas Tejo sudah lebih 6 tahun bermukim di Toraja dan 
menikah dengan etnik Toraja.  
Mas Tejo selama tinggal dan berjualan di pasar Bolu tidak 
pernah mengalami konflik. Sama seperti etnik pendatang lainnya mas 
Tejo  menjalin hubungan yang baik dengan pedagang etnik Toraja. 
kalaupun ada konflik itu hanya perbedaan pendapat saja dan tidak 
sampai merusak hubungan yang sudah terjalin antara mereka. Jika ada 
perbedaan pendapat maka hal itu selalu diselesaikan secara baik-baik. 
Selain memiliki hubungan baik  dengan penjual etnik Toraja, 
faktor yang mendukung proses komunikasi adalah mas Tejo yang 
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menikah dengan etnik Toraja. hal tersebut berpengaruh pada proses 
komunikasi antara mas Tejo dengan etnik Toraja. seperti yang 
diungkapkannya sebagai berikut: 
“Karena dari awal sudah membangun hubungan yang baik jadi 
yang namanya konflik itu nggak ada. Toh kalaupun ada paling 
karena beda pendapat sedikit tapi selalu bisa diselesaikan 
dengan baik-baik. Selain itu istri saya kan juga orang toraja 
jadi saya meresa sudah menjadi bagian dari etnik Toraja.” 
 
Faktor pendukung dalam proses komunikasi antarbudaya 
penjual etnik pendatang dengan penjual etnik Toraja yaitu dimana mas 
Tejo sangat paham dengan kebudayaan etnik Toraja. seperti yang 
diungkapkannya sebgai berikut: 
“kalo budaya etnik Toraja saya sangat paham yah selain karena 
istri saya orang Toraja yah karena kita juga berbaur dengan 
yang lain apa lagi dipasar Bolu ini kan penjualnya mayoritas 
dari etnik Toraja. setiap hari kita berbaur dengan mereka jadi 
secara tidak langsung kita pasti tau.” 
 
Informan VI 
 Pada informan keenam penulis melakukan wawancara kepada 
Ampi yang merupakan penjual etnik Duri di pasar Bolu dan telah 
berjualan selama 4 tahun. Hubungan antara Ampi dengan penjual 
etnik Toraja selama ini berjalan dengan baik. Tidak konflik atau 
perselisihan yang terjadi diantara mereka selama berjualan di pasar 
Bolu. 
 Selain bahasa enrekang yang mirip dengan bahasa Toraja, faktor 
yang berpengaruh terhadap proses komunikasi adalah Ampi sudah 
sangat paham dan mengerti dengan kebudayaan masyarakat etnik 
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Toraja sehingga proses komunikasi antara bereka berjalan dengan 
baik. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: 
“hubungan saya dengan penjual yang lainnya disini sangat baik 
apalagi sama orang Toraja sudah dekat sekali. Apalagi kalo soal 
bahasi tidak ada masalah sama sekali. Tidak pernah juga 
bemasalah sama mereka selama saya disini. Kalo kebudayaan 
saya tahu sekalimi bagaimana kebudayaan orang Toraja. 
budayanya orang Toraja itu sudah dikenal dimana-mana”. 
 
Informan VII 
 Pada informan ketujuh penulis melakukan wawancara 
kepada pong Risal selaku kepala pasar yang setiap hari terjun 
langsung ke pasar Bolu untuk mengawasi setiap kegiatan jual beli 
dipasar. Seperti yang diungkapkannya sebagai berikut:  
“Selama saya menjadi kepala pasar disini saya belum pernah 
mendengar atau melihat ada konflik yang terjadi diantara 
sesama pedagang. Karena memang hubungan antara penjual 
orang toraja dengan pendatang ya memang terjalin dengan 
baik, tidak ada persaingan dalam berdagang.” 
 
 Sikap saling menghargai merupakan kunci yang digunakan 
penjual etnik Toraja dengan penjual etnik pendatang untuk berbaur 
sehingga hubungan yang terjalin berjalan dengan harmonis. Sehingga 
hampir tidak ada konflik atau perselisihan diantara mereka. 
B. Pembahasan 
1. Proses Komunikasi Antara Penjual Etnik Toraja dan Etnik 
Pendatang Di pasar Tradisional Bolu Toraja Utara 
Komunikasi adalah suatu proses, dimana komunikasi 
merupakan aktivitas yang dinamis, aktivitas yang terus berlangsung 
secara berkesinambungan sehingga ia terus mengalami perubahan. 
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Komunikasi yang berlangsung antara penjual etnik Toraja dan etnik 
pendatang merupakan kegiatan yang berlangsung terus menerus. 
Setelah melakukan pengamatan yang mendalam pada proses 
komunikasi antara penjual etnik Toraja dan etnik pendatang di pasar 
tradisional Bolu Toraja Utara, maka penulis memberikan analisis 
tentang fenomena yang ada dan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini. Proses komunikasi yang terjadi di pasar tradisional Bolu ditandai 
dengan tiga proses yang mendasar yang ditinjau dari variabel-variabel 
komunikasi yang bermanfaat dalam menganalisis suatu interaksi dari 
perspektif komunikasi.  
Komunikasi persona (Intrapribadi) merupakan komunikasi 
yang terjadi dari dalam diri masing-masing individu etnik Toraja 
maupun etnik pendatang. Komunikasi intrapribadi proses mental dari 
dalam diri etnik pendatang untuk menyesuaikan diri dan mengatur 
lingkungan sosio-budayanya seperti melihat langsung kondisi 
lingkungannya, mendengar setiap pembicaraan etnik Toraja, 
memahami dan merespon keadaan yang terjadi dalam lingkungan 
sekitar. 
Komunikasi sosial berkaitan dengan komunikasi antarpersonal  
(antarpribadi), dimana melibatkan dua orang atau lebih yang berbeda 
budaya saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Dalam 
hubungan ini terjadi proses saling memengaruhi, proses saling 
mempengaruhi dalam kegiatan pergaulan antarindividu ini, disebut 
komunikasi. Setiap hari penjual etnik Toraja dan etnik oendatang 
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melakukan interaksi dan komunikasi antarpribadi berdasarkan atas 
kebutuhan informasi, pengetahuan yang dimiliknya, pengalaman-
pengalaman pribadinya, menyangkut kehidupan sehari-hari partisipasi 
dalam bidang tertetu, misalnya dalam bidang perdagangan.  
Etnik pendatang setiap hari bertemu dan berkomunikasi 
dengan etnik Toraja, bukan hanya membahas pekerjaan, melainkan 
membahas hal.hal lain seperti kondisi sosial. Namun etnik Toraja dan 
etnik pendatang biasanya lebih fokus kepada pekerjaan masing-
masing, selain itu mereka saling bertukar pikiran meminta saran dan 
pendapat khususnya dalam hal berdagang. Bukan hanya itu, penjual 
etnik Toraja dan etnik pendatang juga membicarakan budaya mereka 
masing-masing.  
Etnik pendatang mempelajari budaya etnik Toraja dengan cara 
mengamati dan menanyakan langsung jika ada yang tidak dipahami. 
Sebagian besar etnik pendatang sudah paham dengan budaya etnik 
Toraja karena sejak dulu mereka sudah berbaur dan secara tidak 
langsung etnik pendatang paham karena sering berinteraksi dengan 
penjual etnik Toraja. sejauh ini penjual etnik pendatang mampu 
beradaptasi dengan budaya etnik Toraja. Dengan melakukan 
komunikasi antarpribadi (antarpersona) diharapkan saling mengisi 
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Hubungan komunikasi 
antarpribadi diantara mereka terjalin akrab bahkan sudah seperti 
keluarga sendiri begitu juga dengan hubungan sosial diantara mereka 
antara satu dengan yang lainnya saling mengenal dan akrab.  
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Komunikasi antara penjual etnik Toraja dan etnik pendatang 
terjadi ketika mereka bertemu, misalnya dijalan atau pada saat 
berpapasan dan disekitar pasar tempat mereka berjualan. Komunikasi 
soaial dan komununikasi antarpribadi penjual etnik Toraja dan etnik 
pendatang berjalan efektif karena pihak-pihak yang berkomunikasi 
sudah saling mengenal dan saling menghargai. Lingkungan 
komunikasi antar penjual etnik Toraja dan etnik pendatang di lokasi 
penelitian diakui oleh informan berjalan sangat intens.  
Selain proses di atas, menurut Koenjaraningrat (1995:45), ada 
tujuh kebudayaan yang dapat disebut sebagai isi pokok dari setiap 
kebudayaan di dunia yang dapat mendukung proses komunikasi 
antarbudaya yaitu: 
a. Bahasa 
Suatu unsur penting dalam kehidupan manusia yang 
merupakan syarat berlangsungnya suatu interaksi adalah 
pengetahuan tentang bahasa. Bahasa adalah suatu alat yang 
dipergunakan atau dipakai manusia dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan sesama manusia. 
Penjual etnik pendatang yang sudah bertahun-tahun 
menetap di Toraja tentunya sebagian sudah sangat pasif 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa 
Toraja. Penjual etnik pendatang dalam berkomunikasi dengan 
etnik Toraja tidak mengalami hambatan karena sebagian besar 
etnik pendatang sudah pasif   berbahasa Toraja. pada umumnya 
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para penjual di pasar Bolu Toraja Utara menggunakan bahasa 
Indonesia dan bahasa Toraja dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan penjual etnik Toraja. 
b. Sistem Ilmu Pengetahuan  
Latar belakang pendidikan merupakan suatu hal yang 
memudahkan proses komunikasi antarbudaya. Etnik pendatang 
dan penjual etnik Toraja masing-masing mempunyai pengalaman 
dalam berdagang jadi penjual etnik pendatang dan penjual etnik 
Toraja dapat saling bertukar informasi mengenai pengalaman-
pengalaman berdagang mereka. Setidaknya pertukaran informasi 
dan pengetahuan diantara mereka memudahkan pekerjaan yang 
mereka kerjakan. 
c. Organisasi Sosial 
Organisasi sosial sebagai wadah pertemuan dan 
mempersatukan ide-ide mereka diharapkan dapat menghindari 
konflik yang terjadi di lingkungan mereka berada. Kerjasama 
dalam bidang sosial yang melibatkan etnik pendatang dan etnik 
Toraja tidak lain untuk lebih mempererat rasa persaudaraan 
diantara mereka dan untuk menghindari kecemburuan sosial di 
masyarakat. 
d. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 
Mengenai sistem peralatan hidup dan teknologi, 
tergantung dari tingkat pendapatan dari masing-masing. Peralatan 
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hidup penjual etnik pendatang maupun penjual etnik Toraja pada 
umumnya mengikuti perkembangan zaman. 
e. Sistem Mata Pencaharian Hidup 
Sistem mata pencaharian hidup lebih terfokus pada jenis 
pekerjaan manusia untuk bisa mencukupi kebutuhan hidupnya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka mereka tidak hanya 
memilikiki satu jenis pekerjaan, tetapi juga menyisihkan waktu 
diluar pekerjaannya dalam hal memenuhi kebutuhan hidupnya 
baik terhadap diri sendiri maupun terhadap anggota keluarganya.  
f. Religi 
Religi merupakan suatu sistem yang merupakan nilai 
budaya ritual. Masyarakat di Toraja mayoritas beragama Kristen 
dan melaksanakan berbagai kegiatan-kegiatan Rohani. Walaupun 
penjual etnik pendatang mempunyai agama yang berbeda-beda 
tetapi itu tidak mempengaruhi interaksi antara penjual etnik 
pendatang dan penjual etnik Toraja. sikap saling menghargai yang 
dimiliki oleh masyarakat Toraja sehingga tidak menimbulkan 
konflik, stereotip-stereotip diatara mereka hampir tidak ada, 
mereka hidup dalam kerukunan sebagai umat yang beragama. 
g. Kesenian 
Setiap etnis dan suku bangsa mempunyai ciri khas 
tersendiri mengenai kesenian atau budaya masing-masing. Etnik 
pendatang mempunyai kesenian mereka masing-masing yang 
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berbeda-beda sebaliknya etnik Toraja juga mempunyai kesenian 
yang berbeda.  
Kegiatan komunikasi yang berlangsung diantara keduanya 
menuju pada satu pencapaian yakni pembauran. Maksudnya 
adalah ketika bertemunya dua budaya yang berbeda menjadi satu, 
sehingga tidak ada budaya yang dominan baik budaya dari 
masing-masing penjual etnik pendatang atau budaya penjual etnik 
Toraja dan menjadikan komunikasi sebagai alat untuk meyatukan 
perbedaan-perbedaan yang ada guna mencapai keduanya.   
 
2. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Proses Komunikasi 
Antarbudaya Antara Penjual Etnik Toraja dan Etnik Pendatang 
di Pasar Tradisional Bolu Toraja Utara? 
Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional. Ini 
berarti bahwa komunikator harus memperhatikan situasi ketika 
komunikasi berlangsung. Sebab situasi amat berpengaruh dengan 
reaksi yang akan timbul setelah proses komunikasi. 
Komunikasi yang berlangsung antara komunikator dan 
komunikan akan berujung pada berhasil atau tidaknya proses tersebut. 
Jalannya komunikasi antara penjual etnik pendatang dan etnik Toraja 
selama ini berjalan mulus karena mereda dapat memahami budaya 
masing-masing ada faktor pendukung dan ada faktor penghambat 
dalam proses komunikasi antara keduanya. 
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Komunikasi merupakan keterampilan penting dalam hidup 
setiap manusia. Pada dasarnya, manusia adalah makhluk sosial yang 
bergantung. Manusia adalah makhluk sosial sehingga tidak bisa hidup 
secara mandiri dan pasti membutuhkan orang lain untuk mengatasi 
kendala yang terjadi dalam kehidupannya. Namun, tak sekedar 
komunikasi saja yang dibutuhkan, tetapi pemahaman atas pesan yang 
disampaikan. Pemahaman seseorang harus tepat terhadap pesan yang 
disampaikan oleh komunikator. Jika tidak, maka komunikasi yang 
baik dan efektif tidak akan tercipta.  
Komunikasi yang berhasil adalah komunikasi yang 
berlangsung efektif antara komunikator dan komunikan, begitupun 
sebaliknya. Efektifnya suatu komunikasi berarti meningkatkan 
kesamaan arti pesan yang dikirim dengan pesan yang diterima. 
Komunikasi antara penjual etnik pendatang dan penjual etnik Toraja 
dapat dikatakan berhasil jika keduanya mampu menciptakan 
kesamaan akan arti dari suatu pesan. 
Proses komunikasi tidak selamanya berhasil ataupun efektif 
dilakukan oleh para pelaku komunikasi. Akan tetapi jika perbedaan 
budaya tersebut dapat dipahami dan dimengerti maka budaya yang 
tadinya dapat menghambat komunikasi dapat berubah menjadi 
pendukung dalam proses komunikasi.  
Faktor yang berpengaruh terhadap proses komunikasi antara 
penjual etnik pendatang dan penjual Toraja sekaligus menjadi faktor 
pendukung adalah pertama,  ketika keduanya saling memahami dan 
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menghargai budaya masing-masing. Kedua,dari segi bahasa karena 
penjual etnik pendatang dan penjual etnik Toraja menggunakan 
bahasa Indonesia dan bahasa Toraja. ketiga, ketika etnik tersebut 
terjadi sikap saling pengertian dalam suasana kebersamaan yang 
merupakan wujud persaudaraan mereka. Terlihat dengan adanya sikap 
toleransi mereka, agar dapat terhindar dari suatu perselisihan. 
Keempat ketika kedua etnik berusaha untuk mempelajari kebudayaan 
masing-masing dengan cara mengamati langsung dan bertanya tentang 
bagaimana kebudayaan masing-masing. Kelima, yaitu timbul rasa 
kepercayaan dan saling terbuka diantara mereka.  
Ada faktor pendukung dalam proses komunikasi berarti ada 
pula faktor yang dapat menjadi penghambat dalam proses komunikasi 
dengan budaya yang berbeda. Faktor penghambat pertama, adalah 
minimnya pengetahuan tentang budaya keduanya sehingga 
menimbulkan kesalahpahaman makna budaya dari etnik tersebut. 
Kesalapaham tersebut juga dapat menghambat proses komunikasi 
antara etnik tersebut. 
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses 
komunikasi antara penjual etnik pendatang dan penjual etnik Toraja 
ini semakin disadari oleh mereka sehingga hambatan saat proses 
komunikasi diantara mereka semakin menipis seiring berjalannya 
waktu, masing-masing etnik sudah mampu memahami budaya 
masing-masing. Sejauh ini proses komunikasi antara penjual etnik 
pendatang dan penjual etnik Toraja yang sudah bertahun-tahun bisa 
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mencapai suatu pembauran. Faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat dalam proses komunikasi pun dapat dijadikan sebagai 




























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang proses 
komunikasi atara penjual etnik pendatang dan penjual etnik Toraja di pasar Bolu 
Toraja Utara,maka ada beberapa hal yang perlu disimpulkan antara lain sebagai 
berikut: 
1. Proses komunikasi antarbudaya ditandai dengan tiga proses yang 
mendasar yang ditinjau dari variabel komunikasi dimulai dengan: 
pertama, komunikasi intrapribadi, merupakan proses mental dari 
dalam diri penjual etnik pendatang untuk menyesuaikan diri dan 
mengatur lingkungan sosio budayanya. Kedua, komunikasi sosial 
berkaitan dengan komunikasi antarpersona (antarpribadi), penjual 
etnik pendatang dan penjual etnik Toraja melakukan interaksi dan 
komunikasi antarpribadi bersdasarkan atas kebutuhan dan informasi, 
pengetahuan yang dimilikinya, pengalaman-pengalaman pribadinya, 
kerja sama menyangkut kehidupan sehari-hari dilingkungan dimana 
mereka berada, partisipasi dan persetujuan dalam bidang tertentu, 
misalnya perdagangan. Ketiga, lingkungan komunikasi antara penjual 
etnik pendatang dan penjual etnik Toraja dimulai dari lingkungan 
kerja dan lingkungan tetangga. Mereka bertemu dan saling 
berkomuikasi baik secara individu maupun kelompok. Lingkungan 




komunikasi antarbudaya antara penjual etnik pendatang dan penjual 
etnik Toraja dimana mereka bergaul dan berinteraksi. Selain ketiga 
proses diatas ada 7 buah kebudayaan yang dapat disebut sebagai isi 
pokok dari setiap kebudayaan yang dapat mendorong proses 
komunikasi antarbudaya yaitu: bahasa, sistem ilmu pengetahuan, 
organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan kesenian. 
2. Ada faktor pendukung dalam proses komunikasi berarti ada pula faktor 
yang dapat menjadi penghambat dalam proses komunikasi dengan 
budaya yang berbeda. Faktor penghambat pertama, adalah minimnya 
pengetahuan tentang budayaya keduanya sehingga menimbulkan 
kesalahpahaman makna budaya dari etnik tersebut. Kesalapaham 
tersebut juga dapat menghambat proses komunikasi antara etnik 
tersebut. 
B. Saran  
1. Proses komunikasi antarbudaya antara penjual etnik pendatang dan 
penjual etnik Toraja yang meliputi, komunikasi antarpersonal, 
komunikasi sosial, dan lingkungan komunikasi agar tetap 
dipertahankan dan ditingkatkan demi persatuan dan kesatuan diantara 
mereka. Nantinya agar hubungan-hubungan yang sudah terjaga, 
kondisi harmonis dan rukun dijaga seterusnya agar tidak menimbulkan 
konflik ataupun perselisihan. 
2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses komunikasi 
antarbudaya dapat terdaji dimana saja dan kapan saja saat seseorang 
melakukan interaksi dengan orang lain. Hubungan yang sudah terjalin 
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dengan baik antara prnjual etnik pendatang dengan penjual etnik 
Toraja sebaiknya dipertahankan dan dijaga demi kelancaran hubungan 
sosial diantara etnik-etnik yang ada. Penulis berharap faktor yang 
mendukung proses komunikasi antarabudaya atara penjual etnik 
pendatang dan penjual etnik Toraja dapat dipertahankan, sedangkan 
faktor yang menghambat proses komunikasi dapat berubah menjadi 
faktor yang dapat mendukung proses komunikasi antara penjual etnik 
pendatang dan penjual etnik Toraja. 
3. Penulis mengharapkan agar Penjual etnik Toraja dan etnik Pendatang 
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